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Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah menengah adalah
menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok, namun kenyataannya
kemampuan siswa berpikir kreatif dalam matematika masih rendah. Adapun upaya
yang dapat dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif salah satunya adalah dengan penerapan model pembelajaran Creative
Problem Solving. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII1-3 MTsN Beureunun melalui penerapan
model Creative Problem Solving. Subjek penelitian tindakan ini adalah siswa kelas
VI11-3 MTsN Beureunun tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini dirancang dalam
dua siklus, masing-masing siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
siswa pada umumnya aktif, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
penerapan model Creative Problem Solving adalah efektif, respon siswa terhadap
penggunaan model Creative Problem Solving adalah sangat positif, dan hasil
kemampuan berpikir kreatif siswa secara klasikal yang semula pada siklus | tidak
mencapai 50,00% yang dikatagorikan tidak kreatif menjadi kreatif berada diantara
50.00% sampai 75.00% di siklus Il. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika melalui model Creative Problem Solving dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VI11-3 MTsN Beureunun.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat merubah pola kehidupan manusia ke arah yang lebih
baik. Proses pendidikan yang baik juga akan menghasilkan ide yang cemerlang
untuk memperoleh kehidupan yang lebih layak. Pendidikan akan mampu
melahirkan manusia yang kreatif. Misalnya dalam mengembangkan media
pembelajaran, membuat inovasi dalam pembelajaran, membuat metode dan gaya
belajar mengajar yang baru.

Mengingat banyaknya manfaat kehidupan sehari-hari pada dunia
pendidikan, khususnya matematika maka perlu dipelajari pada setiap jenjang
pendidikan mulai dari SD hingga perguruan tinggi. Menyadari hal tersebut, maka
pemerintah bersama para ahli pendidikan berusaha untuk lebih meningkatkan
mutu pendidikan. Suatu cara yang dapat ditempuh yaitu dengan mengubah sistem
pembelajaran yang selama ini berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Perubahan tersebut akan menumbuhkembangkan kreativitas
siswa serta melatih siswa untuk berpikir kreatif pada pembelajaran matematika
dalam memecahkan masalah pada kehidupan sehari-hari.

Berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang berusaha menciptakan
gagasan yang baru, atau dapat juga diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang
digunakan seseorang untuk membangun ide atau pemikiran yang baru.

Pembelajaran matematika dapat membentuk karakter siswa untuk berpikir kritis,



kreatif, sistematis, dan logis. Matematika bukanlah ilmu yang hanya berguna
untuk keperluan diri sendiri saja, akan tetapi ia juga berperan sebagai dasar
pengembangan ilmu-ilmu lainnya.

Oleh karena itu pemerintah menetapkan dan menempatkan matematika
dalam kurikulum nasional. Untuk menjalankan semua proses pembelajaran ini,
mulai di tingkat sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi, tentu perlu adanya
keseriusan dari berbagai pihak. Keseriusan dalam hal ini adalah tanggung jawab
guru dalam mengelola proses pembelajaran secara baik dan benar.

Pokok bahasan matematika yang diajarkan di sekolah menengah pertama
terdiri dari Geometri, Aljabar, Peluang, Statistik, Kalkulus dan Trigonometri.
Dalam Persamaan Kuadrat, salah satu materi yang diajarkan adalah
menyelesaikan dan mengaplikasikan persamaan kuadrat. Materi ini dirasa sulit
oleh siswa-siswi MTsN Beureunun dengan dibuktikan dari hasil belajar mereka
yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika yang penulis lakukan di sekolah tersebut siswa mengalami
kesulitan saat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan konsep persamaan
kuadrat, seperti sulit dalam memfaktorkan, melengkapkan kuadrat sempurna
dalam persamaan kuadrat, serta sulit dalam menyelasaikan soal-soal tentang
persamaan kuadrat dalam kehidupan sehari-hari, dan siswa belum lancar dalam
menginterpretasikan dan mengekspresikan ide-ide dari permasalahan tersebut.
Siswa kurang terampil berpikir dan cenderung suka menyontoh. Siswa kesulitan

untuk mengerjakan soal-soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal yang dibuat



oleh guru meskipun soal tersebut bentuknya mirip dengan contoh soal yang telah
diajarkan.!

Dari hasil nilai ujian tengah semester kelas VIII MTsN Beureunun
diperoleh bahwa Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK) masih sangat
rendah. Dari jumlah siswa 30 hanya 5 siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif dalam menyelesaikan masalah. Jika dipresentasikan kemampuan berpikir
kreatif siswa VIII MTsN Beureunun hanya 16,67 % yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif dan 83,33% yang masih kurang dalam berpikir kreatif.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru perlu menerapkan model
pembelajaran serta media dan teknologi yang tepat yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam
pemecahan masalah siswa yaitu model pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) yang merupakan suatu model belajar yang dapat membuat siswa
mengalami permasalahan, menemukan sendiri jawaban atas permasalahan dan
beraktivitas sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS) adalah model pembelajaran yang memusatkan
pengajaran dan keterampilan memecahkan masalah, yang diikuti dengan
penguatan kreativitas. Creative Problem Solving (CPS) lebih menekankan pada
pentingnya penemuan berbagai alternatif ide atau gagasan untuk mencari berbagai

kemungkinan tindakan/solusi pada proses pemecahan masalah yang digunakan.?

'Hasil pengamatan penulis dan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di
MTsN Beureunun



Adapun yang menjadi pertimbangan penulis untuk mengambil model
pembelajaran ini yaitu karena model Creative Problem Solving (CPS) memiliki
beberapa kelebihan, diantaranya melatih siswa untuk bertindak kreatif dalam
pemecahan masalah. Selain itu, didalam penelitian Nurul Hidayati menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) telah
meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh
siswa. Pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) sendiri ada beberapa
tahapan yang harus dilalui siswa dalam proses pembelajaran yang meliputi
klasifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan pemilihan serta
implementasi.® Oleh sebab itu, dengan menggunakan model ini diharapkan dapat
menciptakan dan mengembangkan semua potensi yang dimilikinya dalam berpikir
untuk pemecahan masalah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan suatu penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa melalui model Creative Problem Solving (CPS) pada

Pembelajaran Matematika Di MTsN Beureunun”.

Isrok’atun, “Creative Problem Solving (CPS)Matematis™ Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika, Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2012, h. 5.

3Nurul Hidayati, “Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam
Meningkatkan Pemecahan Masalah Kesebangunan di Kelas IX MTsN Rukoh”, Skripsi, Banda
Aceh: UIN Ar-Raniry , 2015, h. 6.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti adalah: “Bagaimana penerapan Model Creative
Problem Solving (CPS) pada materi persamaan kuadrat yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif di MTsN Beureunun?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model Creative
Problem Solving (CPS) pada materi persamaan kuadrat yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif di MTsN Beureunun.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai motivasi bagi siswa untuk lebih meningkatkan keaktifan dalam
belajar matematika serta menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan kerja sama, dan kemampuan komunikasi yang dapat melatih dan
merangsang kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru (khususnya guru matematika) dan
sekolah dalam mengembangkan proses pembelajaran matematika untuk
merangsang kemampuan berpikir kreatif siswa.

3. Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam bidang

pendidikan dan sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai calon guru.



E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian ini,
maka peneliti perlu memberikan penjelasan beberapa istilah yang digunakan
dalam penelitian ini.

1. Meningkatkan

Meningkatkan yang penulis maksudkan di penelitian ini adalah
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui penerapan model
Creative Problem Solving (CPS).

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Kemampuan berpikir kreatif yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kesanggupan siswa dalam mengungkapkan ide-ide baru dalam
membentuk konsep yang sudah dikuasai sebelumnya yang berkaitan dengan
materi persamaan kuadrat.

3. Model Creative Problem Solving (CPS)

Model pembelajaran Creative Problem Solving adalah suatu model
pembelajaran yang didesain berdasarkan pada penguatan keterampilan dan
pengembangan ide-ide atau kreatifitas dalam mengungkapkan pendapat untuk
memecahkan suatu masalah.

4. Materi Persamaan kuadrat

Materi Persamaan kuadrat merupakan salah satu materi yang diajarkan

dalam pelajaran matematika untuk siswa MTsN/sederajat kelas VIII

berdasarkan kurikulum 2013.
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LANDASAN TEORI

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP

setiap

Pelajaran matematika termasuk salah satu pelajaran yang diajarkan di

jenjang pendidikan. Matematika berfungsi untuk mengembangkan

kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus

matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran matematika di

SMP/MTs sederajat menurut

Depdiknas adalah:

1.

bahwa

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah.

. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.*

Berdasarkan tujuan pembelajaran menurut Depdiknas dapat disimpulkan

tujuan mempelajari matematika adalah untuk pemahaman konsep,

penggunaan penalaran, pemecahan masalah, mengkomunikasikan dan memiliki

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

'Depdiknas, Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 346.



Adapun salah satu Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-
SP) yang berhubungan dengan kreativitas adalah: “a) Membangun dan
menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, Kritis, kreatif, dan inovatif;
b) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam
pengambilan keputusan; ¢) Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun

kelompok.”?

Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dari mata pelajaran
matematika, maka dapat diketahui bahwa tujuan umum pembelajaran matematika
adalah untuk membangun serta menerapkan informasi dan pengetahuan,
menunjukkan kemampuan berpikir, serta menghasilkan karya kreatif dengan

logis, kritis, kreatif dan inovatif.

Dalam hubungannya dengan belajar, maka kreativitas adalah hasil yang
ingin dicapai dari proses belajar. Kreativitas juga diperlukan dalam proses belajar,

apalagi dalam proses pemecahan masalah yang ditemukan dalam belajar.

B. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SMP/MTs

Pembelajaran matematika adalah suatu kegaiatan belajar mengajar yang
sengaja dilakukan untuk memperoleh pengetahuan dengan memanipulasi simbol-
simbol dalam matematika sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku dan

mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif, logis, dan sistematis.

RedaksiSinarGrafika, PERMENDIKNAS 2006 Tentang SI & SKL, (Jakarta:
SinarGrafika, 2006), h. 50.



Adapun karakteristik matematika menurut Seodjadi adalah :
1. Memiliki Objek Kajian Abstrak
Objek dasar yang dipelajari dalam pembelajaran matematika adalah
abstrak, sering juga disebut sebagai objek mental. Objek-objek tersebut meliputi
fakta, konsep, opersi dan prinsip.® Dari objek-objek dasar tersebut disusun suatu
pola struktur matematika.
2. Bertumpu pada Kesepakatan
Kesepakatan dalam matematika merupakan tumpuan yang amat penting.
Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif.* Simbol-
simbol dan istilah dalam matematika merupakan kesepakatan atau konvensi.
Dengan simbol dan istilah yang telah disepakati dalam matematika maka
pembahasan selanjutunya akan menjadi mudah dilakukan dan dikomunikasikan.
3. Berpola Pikir Deduktif
Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang
berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal
yang bersifat khusus.® Pernyataan dalam matematika diperoleh melalui pola
pikir deduktif, artinya kebenaran suatu pernyataan dalam matematika harus
didasarkan pada pernyataan matematika sebelumnya yang telah diakui

kebenarannya.

3Sumardyono,  Karakteristik Matematika dan Aplikasinya Terhadap Pembelajaran
Matematika, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan Penataran Guru Matematika, 2004), h. 30.

4Sumardyono, “Karakteristik Matematika......” h.37.

SSumaryono, “Karakteristik Matematika.....”, h. 37.
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4. Memiliki simbol yang kosong dari arti
Matematika memiliki banyak simbol, baik yang berupa huruf latin, huruf
Yunani, maupun simbol-simbol khusus lainnya. Simbol-simbol tersebut
berbentuk kalimat dalam matematika yang biasanya disebut model matematika.
Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, maupun fungsi.
5. Memperhatikan semesta pembicaraan
Sehubungan dengan kosongnya arti simbol-simbol matematika, maka
dalam penggunaannya seharusnya memperhatikan pula lingkup pembicaraannya
atau semesta pembicaraannya. Bila kita berbicara tentang bilangan-bilangan,
maka simbol-simbolnya menunjukkan bilangan-bilangan pula.
6. Konsisten dalam sistemnya
Matematika memiliki berbagai macam hal yang dibentuk dari beberapa
aksioma dan memuat beberapa teorema. Ada sistem berkaitan, adapula sistem-
sistem yang dapat dipandang lepas satu dengan lainnya. Contohnya sistem aljabar
dan geometri, di dalam masing-masing sistem tersebut berlaku konsistensi yang
artinya tidak booehh terdapat kontradiksi.
C. Model PembelajaranCreative Problem Solving

1. Pengertian Model PembelajaranCreative Problem Solving

Model Creative Problem Solving adalah kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu aktifitas pembelajaran
berdasarkan daya cipta dalam memecahkan atau mencari jawaban dari suatu

masalah.
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Sedangkan menurut Karen (dalam Adi) model Creative Problem Solving
(CPS) adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada keterampilan
pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan kreativitas.®

2. Kriteria model pembelajaran Creative Problem Solving

Adapun kriteria Creative Problem Solving menurut Karen adalah :

a. Pembelajarannya berpusat pada siswa, dalam kata lain siswa lebih kreatif
dalam pemecahan masalah.

b. Siswa bekerja secara individu atau dalam kelompok kecil.

c. Tugas yang diselesaikan adalah persoalan realistik untuk dipecahkan, namun
lebih disukai soal yang memiliki banyak kemungkinan jawaban.

d. Siswa menggunakan berbagai pendekatan jawaban.

e. Hasil pemecahan masalah didiskusikan antar semua siswa.’

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Langkah-langkah model pembelajaranCreative Problem Solving ( CPS)

menurut Karen sebagai berikut:

1. Kilasifikasi masalah, meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang
masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian
seperti apa yang diharapkan.

2. Pengungkapan gagasan, Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan gagasan

tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah.

8Adi Nur Cahyono, Pengembangan Model Creative Problem Solving Berbasis Teknologi
dalam Pembelajaran Matematika di SMA, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2008), h.4.

"Adi Nur Cahyono, “Pengembangan...”. h.4.
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Evaluasi dan Seleksi, Setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat
atau strategi-strategi yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

Implementasi, Siswa menentukan strategi yang dapat diambil untuk
menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukan

penyelesaian masalah tersebut.®

4. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Creative Problem

Solving(CPS)

Kelebihan model pembelajaran Creative Problem Solvingmenurut Karen

adalah :

a. Melatih siswa untuk berpikir logis, realistis, rasional, kritis, cermat, jujur,
dan efektif.

b. Melatih siswa untuk bertindak kreatif dalam pemecahan masalah.

c. Dengan adanya suatu masalah maka siswa terdorong untuk menyelesaikan
masalah tersebut sehingga tumbuhnya minat belajar yang kuat.

d. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis.

e. Melatih siswa untuk mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan

f. Melatih siswa bekerja sama dalam satu tim untuk menyelesaikan masalah.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran Creative Problem Solving

menurut Karen adalah :

o

Membutuhkan waktu yang lama

Tidak semua materi dapat diajarkan dengan pembelajaran ini.

Guru sering menghadapi kesulitan dalam mengajarkan bagaimana cara
menyelesaikan suatu masalah dengan baik dilain pihak, siswa juga
menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah yag diberikan guru.®

D. Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir asal katanya adalah pikir. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, pikir berarti akal budi, ingatan, angan-angan, pendapat atau

8Karen L. Pepkin, Creative Problem Solving in Math, Diakses pada tanggal 5 Maret2015

dari Situs http://www.cimm.ucr,.ac.cr./resolucionderproblemas/PDFs/Pepkin, Karen.2000.Pdf.

%Karen L. Pepkin, “Creative Problem Solving in Math,...”
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pertimbangan.*°Berpikir artinya menggunakan akal budi untuk
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, serta menimbang-nimbang dalam
ingatan.

Sedangkan para ahli psikologi kognitif memandang berpikir merupakan
kegiatan memproses informasi secara mental atau secara kognitif.!Berpikir
dianggap sebagai proses penyusunan ulang atau manipulasi kognitif baik
informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang disimpan dalam memori
jangka panjang. Maka dari itu, berpikir diartikan sebagai sebuah representasi
simbol dari beberapa peristiwa atau item. Jika dikaitkan dengan pemecahan
masalah, berpikir merupakan sebuah proses mental yang melibatkan beberapa
manipulasi pengetahuan seperti menghubungkan pengertian yang satu dengan
pengertian lainnya dalam sistem kognitif yang diarahkan untuk menghasilkan
solusi dalam memecahkan masalah.

Menurut Pehkonen dalam jurnal Aziz Saefudin menyatakan bahwa
berpikir kreatif sebagai kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang
berdasarkan pada intuisi dalam kesadaran.'? Oleh karena itu, berpikir kreatif
melibatkan logika dan intuisi secara bersama-sama. Secara khusus dapat
dikatakan berpikir kreatif sebagai satu kesatuan atau kombinasi dari berpikir logis

dan berpikir divergen guna menghasilkan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru

Opysat Bahasa Kemendiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga. (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), h. 872

“Abdul Aziz Saefudin, "Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI), Jurnal, (Yogyakarta:Universitas PGRI Yogyakarta), h.3

12Aziz Saefudin, "Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif ... ”.h.4.
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tersebut merupakan salah satu indikasi berpikir kreatif dalam matematika,
sedangkan indikasi yang lain berkaitan dengan berpikir logis dan berpikir
divergen.

Sejalan dengan hal tersebut, Krulik dan Rudnik menyebutkan bahwa
berpikir kreatif merupakan salah tingkat tertinggi seseorang dalam berpikir, yaitu
dimulai ingatan (recall), berpikir dasar (basic thinking), berpikir kritis (critical
thinking), dan berpikir kreatif (creative thinking).!® Berpikir yang tingkatnya di
atas ingatan (recall) dinamakan penalaran (reasoning). Sementara berpikir yang
tingkatnya di atas berpikir dasar dinamakan berpikir tingkat tinggi (high order
thinking).

Secara hirarkis, tingkat berpikir tersebut disajikan pada Gambar 2.1

berikut.

Berpikir tingkat
tinggi

Penalaran
(reasoning)

Kritis

Dasar \
Ingatan \

Gambar2.1Hirarki berpikir (Krulik dan Rudnick)

Seseorang berpikir kreatif akan melalui tahapan mensintesis ide-ide,
membangun ide-ide, merencanakan penerapan ide-ide, dan menerapkan ide-ide

tersebut sehingga menghasilkan sesuatu atau produk yang baru. Produk yang

1BKrulik, Stephen, dan Rudnick, Jesse A. The New Sourcebook for Teaching Reasoning
and Problem Solving in Elementary School. (Massachusetts: Allyn & Bacon, 1995).
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dimaksud adalah kreativitas.'*Dengan kata lain, berbagai pendapat tersebut
menyatakan bahwa kreativitas merupakan suatu produk kemampuan (berpikir
kreatif) untuk menghasilkan suatu cara atau sesuatu yang baru dalam menghadapi
suatu masalah atau situasi. Secara khusus, kreativitas matematika merupakan
suatu penguasaan kreatif mandiri matematika dalam pembelajaran matematika,
perumusan mandiri masalah-masalah matematis yang tidak rumit, penemuan cara-
cara atau sarana dari penyelesaian masalah, penemuan bukti-bukti teorema,
pendeduksian mandiri rumus-rumus, dan penemuan metode-metode penyelesaian
masalah non-standar. Sesuai dengan pendapat tersebut, kreativitas dalam
penelitian ini ditekankan pada pemecahan masalah matematika.

Dalam meningkatkan kemampuan kreativitas dalam pemecahan masalah,
Silver mengindikasikan adanya tiga kriteria, vyaitu kefasihan (fluency),
fleksibilitas, dan kebaruan (novelty). Menurut Silver, hubungan kreativitas dalam
pemecahan masalah dapat diperhatikan pada table berikut.'®

Tabel 2.1 Hubungan Kreativitas dalam Pemecahan Masalah

Komponen Kreativifitas Pemecahan Masalah
Kefasihan a. Siswa menyelesaikan masalah  dengan
bermacam-macam solusi dan jawaban.
Fleksibilitas a. Siswa menyelesaikan masalah dengan satu

cara lalu dengan cara lain.
b. Siswa mendiskusikan berbagai metode
penyelesaian.
Kebaruan a. Siswa memeriksa jawaban dengan berbagai
metode penyelesaian dan kemudian membuat
metode yang baru yang berbeda.
Sumber : Adopsi dari Jurnal Aziz Saefudin

14Aziz Saefudin, "Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif ... ”.h.5.

15Sjlver, Edward A. Fostering Creativity through Instruction Rich in Mathematical
Problem Solving and Thinking in Problem Posing, Juni 1997. Diakses pada tanggal 24 Juni 2015
dari situs: http://www.fiz.karlsruhe.de/fiz/publications/zdm.
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Ciri-ciri kreativitas ini dapat dibedakan ke dalam ciri kognitif dan
nonkognitif. Ciri kognitif termasuk empat ciri berpikir kreatif yaitu orisinalitas,
fleksibilitas, kelancaran, elaborasi, dan perumusan kembali. Indikator kemampuan
berpikir kreatif tersebut antara lain:

1) Orisinalitas/keaslian (originality) adalah kemampuan untuk menghasilkan
gagasan-gagasan asli sebagai hasil pemikiran sendiri dan tidak Kklise.
Pernyataan yang mewakili indikator ini dalam lembar observasi berpikir
kreatif siswa adalah siswa dalam kelompok dapat mengemukakan gagasan
(kartu masalah) secara tertulis, sedangkan dalam angket berpikir kreatif
siswa adalah menyatakan pendapat tentang matematika meskipun berbeda
dengan pendapat guru.

2) Fleksibilitas/kelenturan/keluwesan (flexibility) adalah kemampuan untuk
mengajukan bermacam-macam pendekatan/pemikiran dalam
menyelesaikan suatu masalah serta melihat suatu masalah dari beragam
sudut pandang. Pernyataan yang mewakili indikator ini dalam lembar
observasi berpikir kreatif siswa adalah mampu merubah arah berpikir
secara spontan, sedangkan dalam angket berpikir kreatif siswa adalah
yakin dengan pendapatnya sebelum dikemukakan.

3) Kelancaran (fluency) adalah kemampuan untuk mencetuskan banyak
gagasan/ide. Pernyataan yang mewakili indikator ini dalam lembar
observasi berpikir kreatif siswa adalah siswa dapat menjawab soal

evaluasi, sedangkan dalam angket berpikir kreatif siswa adalah suka
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mencoba cara-cara baru dalam memecahkan masalah dari cara-cara yang
lama serta suka memecahkan soal-soal yang rumit dan sulit.

4) Elaborasi (elaboration) adalah kemampuan memperinci detail-detail suatu
objek/gagasan. Pernyataan yang mewakili indikator ini dalam lembar
observasi berpikir kreatif siswa adalah mampu mengerjakan soal evaluasi
secara runtut, sedangkan dalam angket berpikir kreatif siswa adalah senang
bertanya hal-hal yang belum dipahami dengan jelas.

5) Perumusan kembali (redefinisi) adalah kemampuan untuk menilai atau
mengkaji kembali suatu persoalan melalui cara dan perspektif yang
berbeda dengan cara yang sudah lazim. Pernyataan yang mewakili
indikator ini dalam lembar observasi berpikir kreatif siswa adalah dapat
mengemukakan pendapatnya tentang pembelajaran, sedangkan dalam
angket berpikir kreatif siswa adalah mengecek kembali hasil pekerjaan
yang diberikan guru.

Menurut Bear dalam Idamengatakan komponen kemampuan berpikir
kreatif yang paling besar berhubungan cara seseorang dalam memecahkan
masalah adalah fluency (kemampuan berpikir lancar). Dimana seseorang mampu

mencetuskan banyak jawaban, gagasan, penyelesaian masalah dan pertanyaan.

1. Kemampuan berpikir lancar (fluency)
Kamampuan berpikir lancar berarti kemampuan untuk memunculkan ide-
ide secaracepat dan ditekankan pada kuantitas dengan kata lain kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan, jawaban dan pertanyaan, bukan berarti segi

kualitas di abaikan. Menurut Amin kemampuan berpikir lancar merupakan
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kemampuan mengemukakan ide-ide yang serupa untuk memecahkan suatu
masalah.

Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir lancar berperilaku sering
mengajukan banyak pertanyaan atau menjawab suatu pertanyaan dengan
Sejumlah jawaban. Dalam bekerja siswa ini lebih banyak menyelesaikan
pekerjaan jika dibandingkan dengan siswa lain, kemudian jika terjadi suatu
kesalahan dan kekurangan pada suatu objek atau situasi siswa ini cepat
mengetahuinya.

2. Kemampuanberpikirluwes (flexibility)

Kemampuan berpikir luwes adalah kemampuan untuk memberikan
sejumlah jawaban yang bervariasi/suatu pertanyaan dan dapat melihat suatu
masalah dari berbagai sudut pandang.

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir luwes dapat memberikan
bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar atau masalah. Menerapkan
suatu konsep atau azas dengan cara yang berbeda-beda untuk menyelesaikan
suatu masalah.

3. Kemampuan berpikir orisinal (originality)

Kemampuan berpikir orisinal adalah kemampuan memberikan respon-
respon yang unik atau luar biasa.

Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir orisinil memiliki perilaku
diantaranya memikirkan masalah-masalah yang tidak pernah terpikirkan oleh

orang lain dan berusaha memikirkan cara-cara yang baru. Dalam hal ini siswa
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juga lebih mengembangkan kemampuan berpikir orisinilnya kedalam kehidupan
sehari-hari dan memikirkan kemungkinan penggunaannya.
4. Kemampuan berpikir memperinci (elaborate)
Kemampuan berpikir memperinci adalah kemampuan untuk membumbui
atau menghiasi cerita, sehingga nampak lebih kaya.®
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan para ahli di atas peneliti
menyimpulkan bahwa berpikir kreatif sebagai kemampuan menemukan dan
menyelesaikan masalah matematika yang meliputi komponen-komponen:
kelancaran, fleksibilitas, elaborasi dan keaslian. Penilaian terhadap kemampuan
kreatif siswa dalam matematika penting untuk dilakukan. Pengajuan masalah
yang menuntut siswa dalam pemecahan masalah sering digunakan dalam
penilaian kreativitas matematik. Tugas-tugas yang diberikan pada siswa yang
bersifat penghadapan siswa dalam masalah dan pemecahannya digunakan peneliti

untuk mengidentifikasi individu-individu yang kreatif.

E. Tinjauan materi persamaan kuadrat di SMP/MTs

1. Pengertian Persamaan Kuadrat

Secara umum, persamaan kuadrat satu variabel dituliskan sebagai berikut
ax’>+bx+c=0:

a, b, dan c bilangan real dan a # 0.%

%]da Bagus Putu Arnyana, pengembangan peta pikiran untukpeningkatan kecakapan
berpikir kreatif siswa, Februari 2007. Di akses tanggal 21februari 2016 dari situs:
https://scholar.google.co.id/scholarjurnal+tentang+indikator+berpikir+kreatif
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Ciri-ciri persamaan kuadrat yaitu :
a. Memiliki tepat satu variabel yang berpangkat dua
b. Tidak memiliki veriabel berpangkat lebih dari dua, seperti x3,x%, x>, dan
seterusnya.’8
2. Menyederhanakan Bentuk Persamaan Kuadrat
Contohnya :
Sederhanakan bentuk dari -8 = 6x? + 4x.
Penyelesaian :
-8=6x%+ 4x.
8+8=6x%+ 4x+8
0=6x2+ 4x+8
3x2+ 2x+4=0
3. Penyelesaian Persamaan Kuadrat
untuk menentukan penyelesaian persamaan kuadrat, kita gunakan metode :
a. Metode faktorisasi
b. Metode melengkapkan kuadrat sempurna
c. Metode rumus

4. Persamaan kuadrat dalam kehidupan sehari-hari

"Ved Dudeja, V. Madhavi, Jelajah Matematika SMP Kelas VIII, ( Jakarta : Yudhistira,
2014), h.106.

8ved Dudeja, V. Madhavi, Jelajah Matematika,,,, h. 106



21

Panjang sebuah persegi panjang adalah 5 cm lebih panjang dari lebarnya.
Jika luas persegi panjang tersebut 500 c¢m?, tentukan masing-masing

panjang dan lebarnya ?

Penyelesaian

Misalkan lebar persegi panjang tersebut adalah x cm.

Maka panjangnya adalah ( x +5) cm.

Sehingga luas persegi panjang tersebut adalah x(x + 5) cm?.

Model matematika untuk masalah tersebut adala x(x + 5) = 500 ataux? +

5x—500=0
Kita selesaikan persamaan tersebut dengan metode pemfaktoran :

x4+ 5x—500=0
(x—20)(x+25)=0
x—20=0ataux+25=0

x = 20 atau x = =25
Jawaban x = —25 tidak mungkin karena lebar tidak mungkin negatif.

Jadi, lebar persegi panjang tersebut adalah 20 cm. Panjang persegi panjang

tersebut adalah (20 + 5) cm = 25 cm.
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F. Penerapan Model Creative Problem Solving pada Materi Persamaan
Kuadrat
Berdasarkan uraian tentang model Creative Problem Solving dan materi
Persamaan Kuadrat, dapat ditemukan hubungan antara keduanya sehingga model
Creative Problem Solving sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

siswa terhadap Persamaan Kuadrat.

Tahap-tahap pembelajaran materi Persamaan Kuadrat berdasarkan

pelaksanaan model Creative Problem Solving, yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.2 : Tahap-Tahap Penerapan Pembelajaran dengan Menggunakan
Model Creative Problem Solving pada Materi Persamaan
Kuadrat

TAHAPAN KEGIATAN

Pembuka 1) Guru menanyakan terlebih dahulu kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran matematika.

2) Guru menjelaskan kembali tentang materi prasyarat terhadap
materi yang akan diajarkan.

3) Guru memberikan motivasi kepada siswa dan menjelaskan
bahwa pembelajaran yang akan dilaksanakan sangat penting
bagi siswa.

Inti Pada tahap ini siswa membentuk kelompok kecil untuk

mempermudah siswa dalam diskusi. Tiap siswa mendapat LKS

dan media yang diperlukan dalam pembelajaran. Peran guru
mengarahkan siswa menyelesaikan masalah.

Beberapa langkah dalam tahap ini adalah :

1) Kilasifikasi masalah, setelah guru memberikan masalah
kepada siswa. Siswa berdiskusi untuk memahami masalah
yang akan diselesaikan.

2) Pengungkapan gagasan, selanjutnya siswa mengungkapkan
beberapa cara penyelesaian yang dipilih  untuk
menyelesaikan masalah yang ada. Tahap ini melatih siswa
dalam memberikan pendapat.

3) Evaluasi dan Seleksi, siswa mengevaluasi setiap gagasan
yang dipaparkan dan memilih satu gagasan yang tepat untuk
menyelesaikan masalah.

4) Implementasi, selanjutnya siswa menerapkan gagasan
tersebut dalam menyelesaikan masalah dan
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mempresentasikan hasil yang diperoleh dari penyelesaian
masalah tersebut.

Penutup Tahap penutup merupakan tahap akhir dari pembelajaran, pada
tahap ini guru dan siswa menarik kesimpulan dari
pembelajaran. Hal tersebut berfungsi bagi siswa untuk
mengetahui seacra tegas ilmu yang diperoleh dari pembelajaran
dan guru juga dapat mengukur tingkat keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran.

Sumber: Adopsi dari Skripsi Risma Juwita

G. Penelitian-Penelitian yang Relevan

Penelitian-penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan penulis
dalam melakukan proses penelitian. Diantara penelitian-penelitian yang relevan
yang pernah menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
yaitu Risma Juwita. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model penelitian ini
dapat meningkatkan proses berpikir dan kreatifitas siswa dalam menyelesaikan
masalah itu dapat ditumbuhkembangkan.®

Penelitian lain yang menggunakan model Creative Problem Solvingyaitu
Nurul Hidayati. Hasil penelitiannnya menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah.?

PRisma Juwita, “Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving pada Materi
Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri 1 Manggeng Aceh Barat Daya”,Skripsi,Banda Aceh: 1AIN
Ar-Raniry, 2010, h.73.

Nurul Hidayati, Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solvingdalam
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Kesebangunan di Kelas IX MTsN Rukoh,
Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015), h.75.
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H. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap
masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.?* Adapun
yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “melalui penerapan
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi Persamaan Kuadrat di kelas VI111-3

MTsN Beureunun.”

2ISumadiSuryabrata, MetodologiPendidikan, (Bandung: Raja Wali, 2000), h. 75.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas ini merupakan salah satu
strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam proses
pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.
Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang
berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-
masalah pembelajaran. Inti dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran serta mencoba hal-hal baru dalam
pembelajaran.

Menurut Sukardi, metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) terdiri dari empat komponen yaitu pengembangan planing
(perencanaan), acting (tindakan), observing (pengamatan), dan
reflecting(perenungan).! Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian
pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk
memecahkan masalah. Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus
sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi)

dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2004), h. 212.
26
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kolaborasi dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan
(Treatment) tertentu dalam suatu siklus.?

Secara garis besar pelaksanaan penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
Diagram RancanganPenelitianTindakanKelas
(Classroom action research)
Perencanaan

| » Refleksi
Observasi Siklus 1 Revisi

T Tindakan —<+—— perencanaan

| » Refleksi
Observasi Siklus 2 Revisi

T Tindakan < perencanaan

'

Gambar 3.1 Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas.?

2Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), h. 44.

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 137
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Adapun tahapan dan rencana dalam PTK tersebut yang dipaparkan sebagai

berikut;

1. Perencanaan

Perencanaan vyaitu identifikasi masalah dan penetapan alternative
pemecahan masalah. Adapun perancanaan tersebut sebagai berikut:

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan
model CPS. RPP ini digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran disekolah.

b. Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dan lembar observasi aktivitas siswa. Pedoman observasi
digunakan untuk mencatat hasil pengamatan terhadap guru dalam pelaksanaan
pembelajaran serta digunakan untuk mencatat segala perilaku dan aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

c. Menyusun dan menyiapkan angket respon siswa. Angket ini disusun
mempermudah peneliti dalam mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

d. Menyusun dan menyiapkan soal tes dan LKS untuk siswa.

e. Menetapkan observer sebanyak 2 orang yang memahami tentang lembar
observasi, masing-masing observer mempunyai tugas untuk mengamati

aktivitas guru dan siswa.
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2. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yaitu tindakan yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang
dilakukan. Adapun pelaksanaan tindakan tersebut yaitu menerapkan tindakan

mengacu kepada scenario pembelajaran.

3. Pengamatan

Pengamatan (observasi) dalam penelitian ini yaitu mengamati hasil atau
dampak dari tindakan yang telah dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung dengan tujuan untuk mengamati setiap proses dan perkembangan
yang terjadi pada siswa. Observasi dilakukan oleh peneliti sesuai dengan pedoman

observasi yang telah dibuat.

4. Refleksi

Refleksi merupakan mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil
dari tindakan di berbagai kriteria. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan
menganalisis data yang diperoleh selama observasi. Kemudian peneliti
mendiskusikan dengan guru dari hasil pengamatan baik kekurangan maupun
ketercapaian pembelajaran dari siklus pertama sebagai pertimbangan perencanaan

pembelajaran pada siklus selanjutnya.
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B. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas
VI11-3 MTsN Beureunun yang terdiri dari 30 siswa dengan komposisi perempuan
17 siswa dan laki-laki 13 siswa. Pengambilan kelas VIII-3 Tahun Ajaran
2015/2016 sebagai subjek penelitian karena berdasarkan pertimbangan guru
bidang studi matematika di kelas tersebut dan juga peneliti, bahwa pada kelas
tersebut kemampuan siswa kurang kreatif dalam proses pembelajaran berlangsung

dibandingkan dengan kelas lainnya.

C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati objek yang
akan diteliti. Data proses aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung
diperoleh melalui pengamatan oleh observer dengan menggunakan lembar
pengamatan aktivatas siswa.

Untuk melihat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, data
dikumpulkan melalui pengamatan dengan menggunakan lembar pengamatan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Dalam penelitian ini, penulis
sendiri yang bertindak sebagai guru. Lembar pengamatan ini diisi oleh observer,

observer adalah guru bidang studi matematika pada sekolah tersebut.
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2. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes dalam penelitian
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa dan dibutuhkan
untuk data lembar observasi berpikir kreatif sehingga dapat terlihat peningkatan

kemampuan berfikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika.

3. Angket

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang digunakan secara tertulis
kepada responden dan cara menjawab juga dilakukan dengan tertulis.Angket yang
digunakan adalah metode angket langsung berupa daftar pertanyaan yang
diberikan langsung agar diisi kepada siswa untuk dimintai pendapat tentang
keadaan diri sehingga diketahui kemampuan berfikir kreatif siswa. Isi angket
kemampuan berfikir kreatif sesuai dengan kriteria kreativitas yang peneliti ambil
dari hasil penelitian yang telah teruji kevalidisannya. Selain itu, lembar angket
kreativitas ~ dan angket respon siswa juga telah dikonsultasikan dengan

pembimbing.

D. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas

perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.
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1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang digunakan
dalam proses mengajar belajar. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, buku paket,
dan soal tes.

a) Instrumen Pengumpulan Data

1. Lembar Observasi (pengamatan)

Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti. Lembar observasi yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu lembar observasi aktivitas siswa, dan
lembar observasi kemampuan guru mengajar. Lembar observasi kemampuan guru
mengajar dikonsultasikan dengan pembimbing dan telah di validasi oleh dosen
dan seorang guru matematika di sekolah.

2. Soal Tes

Data hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif
siswa terhadap materi Persamaan Kuadrat dengan menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving. Tes yang digunakan peneliti pada lembar
soal tes yang berbentuk essay. Soal tes diberikan sesudah pembelajaran pada
pertemuan terakhir (tes siklus 1, dan 2) yang masing-masing berbentuk essay yang
terdiri dari beberapa soal dengan skor nilai yang berbeda. Setiap soal mengkaji
indikator yang berbeda. Siklus I, semua soal mengkaji semua indikator
kemampuan berpikir kreatif. Sedangkan untuk siklus Il, soal nomor 2 hanya

mengkaji indikator kelancaran dan elaborasi saja.
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Soal yang divalidasi terdiri dari soal Pre-test, soal tes siklus I, soal tes siklus

I, dan Post-tes. Untuk memberikan skor terhadap kemampuan berpikir kreatif

siswa, penulis menggunakan pedoman penskoran. Pedoman penskoran tes

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat di Tabel 3.1 berikut ini.

Aspek Yang Level
Diamati 1 2 3 4

Orisinalitas/ | Memberikan Memberikan | Memberikan

Keaslian jawaban/pemis | jawaban/pemis | jawaban/pemisa
alan yang sama | alan yang | lan yang tidak
dengan yang | sudah sering | terpikirkan oleh -
diberikan oleh | diberikan orang lain
guru.

Kelancaran | Tidak Memberikan Memberikan ide | Memberikan
memberikan ide tetapi | dengan  benar | ide dengan
ide masih  belum | tetapi belum | benar  dan

benar sesuai sesuai

Fleksibilitas/ | Menyelesaikan | Menyelesaika | Menyelesaikan | Menyelesaik

Keluwesan soal dengan | n soal lebih | soal lebih dari | an soal lebih
satu cara dan | dari satu cara, | satu cara tetapi | dari satu

proses

perhitunganny

cara yang satu

benar  tetapi

hasil

perhitungannya

cara, proses

perhitungan
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a benar cara yang lain | berbeda dan hasilnya
belum selesali benar
Elaborasi Tidak Memperinci Memperinci
memperinci penyelesaian | penyelesaian

penyelesaian

soal

soal tetapi
masih ada
kesalahan

soal den
benar

sesuai

gan

dan

Tabel 3.1 Rubrik Penilaian Berpikir Kreatif Siswa

Sumber : Rubrik Penilaian Berpikir Kreatif Siswa

3. Lembar Angket Respon Siswa

Lembar angket yang digunakan disini

adalah

berupa pertanyaan-

pertanyaan positif dan negatif yang berhubungan dengan Model pembelajaran

Creative Problem Solving yang akan dijawab oleh siswa.

E. Teknik Analisis Data

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan

data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah semua data

terkumpul maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan

sebagai berikut:

1. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Untuk menghitung persentase rata-rata tiap indikator rmenggunakan rumus

berikut ini:
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Persentase rata-rata tiap indikator

jumlah siswa yang menjawab tiap level
=2 Y9 er) P22 X 100%

jumlah soal x jumlah seluruh siswa

Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Siswa

Persentase Kategori
75% <x <100% Sangat baik
50% <x < 75% Baik

25% < x < 50% Cukup

0% < x < 25% Rendah

X = rata-rata persentase kemampuan siswa (Suharsimi Arikunto dalam

Apriyani)

2. Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Data tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran dianalisis dengan
menggunakan pendeskripsian. Pendeskripsian kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dilihat dari seluruh aktivitas guru saat proses kegiatan
pembelajaran berlangsung. Guru dikatakan efektif dalam mengelola
pembelajaran apabila telah melakukan serangkaian langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving.

Adapun serangkaian langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving yang perlu ditempuh oleh guru

menurut Pepkin adalah sebagai berikut:
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a. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang masalah yang
diajukan, agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian seperti apa
yang diharapkan.

b. Dari data yang diberikan guru, Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan
gagasan tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah.

c. Siswa kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi
yang cocok untuk menyelesaikan masalah dan guru mengatur jalannya
diskusi.

d. Siswa menentukan strategi yang dapat diambil untuk menyelesaikan
masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesaian
masalah tersebut, hendaknya guru menyediakan soal latihan atau soal
tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar.*

3. Analisis data Aktifitas Siswa
Data aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dianalisis
dengan menggunakan pendeskripsian. Pendeskripsian aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran dilihat dari seluruh aktivitas siswa saat proses
kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa dikatakan efektif dalam mengikuti
pembelajaran apabila telah melakukan serangkaian kegiatan belajar mengajar
dengan baik dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Creative Problem Solving.

4Karen L. Pepkin, Creative Problem Solving in Math, Diakses pada tanggal 5 Maret 2015
dari Situs http://www.cimm.ucr,.ac.cr./resolucionderproblemas/PDFs/Pepkin, Karen.2000.Pdf.



37
4. Analisis Data Angket Respon Siswa

Untuk mengetahui respon siswa maka di analisis dengan menghitung rata-
rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala likert. Dalam
menskor skala kategori likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan
nilai kuantitatif 4,3,2,1 untuk pertanyaan positif dan 1,2,3,4 untuk pertanyaan
bersifat negative.> Pada penelitian untuk pertanyaan positif maka diberi skor 4
untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat
tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor sebaliknya yaitu
1 untuk sangat setuju, 2 untuk setuju, 3 untuk tidak setuju,4 untuk sangat
tidak setuju. Skor rata-rata respon siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

4 o
Skor rata-rata siswa = w

Keterangan:
f1 = banyak siswa yang menjawab pilihan A (sangat setuju)
ni= bobot skor pilihan A (sangat setuju)
f.= banyak siswa yang menjawab pilihan B (setuju)
n2= bobot skor pilihan B (setuju)
f3= banyak siswa yang menjawab pilihan C (tidak setuju)
ns= bobot skor pilihan C (tidak setuju)
f4= banyak siswa yang menjawab pilihan D (sangat tidak setuju)

ns= bobot skor pilihan D (sangat tidak setuju)

SSukardi ,Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h .147.
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N= Jumlah seluruh siswa yang memberikan respon terhadap pembelajaran
materi persamaan kuadrat dengan menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS).
Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut:
3 <skor rata-rata < 4 = sangat positif
2 <skor rata-rata < 3 = positif
1 <skor rata-rata <2 = negatif

0 <skor rata-rata < 1 = sangat negative

F. Indikator Keberhasilan

Dari penelitian diatas yang menjadi indikator pencapaian kinerja adalah
kemampuan siswa dalam Dberpikir kreatif dikatakan meningkat jika hasil
persentase rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII—3 MTsN
Beureunun setiap akhir siklus meningkat baik peningkatan tiap indikator maupun

secara keseluruhan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi penelitian

Madrasah Tsanawiyah Negeri Beureunun (MTsN) merupakan tempat penulis
melakukan penelitian. Sekolah ini beralamat di Desa Meunasah Paga atau kompleks
pelajar Beureunun Kec. Mutiara Timur Kab. Pidie. MTsN Beureunun memiliki
kondisi gedung-gedung yang sangat mendukung terlaksananya proses belajar
mengajar. Sekolah ini memiliki ruang belajar dan media pembelajaran lainnya yang
sudah memadai. Data berikut ini merupakan dokumentasi sekolah MTsN

Beureunun tahun pelajaran 2015/2016.

a. Sarana dan prasarana

Keadaan fisik MTsN Beureunun sudah sangat memadai, terutama ruang
belajar, ruang kantor dan lain sebagainya. Sekolah ini memiliki 1 Ruang Kepala
Sekolah, 20 Ruang Belajar, 1 Ruang Tata Usaha, 1 ruang Guru, 1 Ruang
Perpustakaan, 1 Musalla, 1 lapangan Voly, 40 Unit Komputer, 1 Laboratorium, 3
Mesin ketik, 7 Printer, 1 Sumur, 4 Listrik, 1 telepon, 2 WC Guru, 4 WC siswa, 1
Alat kesenian, dan 1 alat olahraga.

b. Keadaan siswa
Keadaan siswa pada MTsN Beureunun,untuk lebih jelas dapat di lihat pada

Tabel 4.1.berikut :

38
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Tabel 4.1: Distribusi Jumlah Siswa (i) MTsN Beureunun

Kelas | Jumlah Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VII 7 123 160 283
VIII 7 141 193 334

IX 6 116 137 253
Jumlah 20 382 489 870

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Beureunun
c. Guru dan Karyawan

Tenaga guru yang berada di MTsN Beureunun berjumlah 90 orang yang
terdiri dari 23 orang laki-laki dan 67 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Data Guru MTsN Beureunun

Status Laki-Laki Perempuan Jumlah
Guru Tetap”) 16 31 47
Guru TidakTetap 7 36 43
Jumlah 23 67 90

*Tidak termasuk kepala sekolah
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Beureunun

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di
MTsN Beureunun kelas VI111-3 pada tanggal 22 Januari s/d 29 Januari 2016. Model
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Creative Problem
Solving pada materi Persamaan Kuadrat di kelas V111-3.

Sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke
sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru
bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti

mempersiapkan instrument pengumpulan data yang terdiri dari lembaran observasi
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aktivitas siswa, lembaran observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran,
soal tes awal, soal tes akhir, angket respon siswa, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), dan Lembar Karja Siswa (LKS).

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua siklus tindakan,
dengan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Penelitian ini diamati oleh satu orang pengamat yang membantu
penulis dalam mengamati aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. Dalam
penelitian ini yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri. Jadwal kegiatan

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3. berikut:

Tabel 4.3. Jadwal Kegiatan Penelitian

Hari/ Tanggal Pe[]a?ar:]ran (\I/\V/Iiititcj) Kegiatan
22 JanJS;rli,;tom ' 40 Tes Awal dan RPP |
25 Janizﬂigom I 80 Siklus | dan RPP II
28 Jan}j:?izs()]ﬁ I 80 RPP 11 dan Siklus 11
29 Janj;l;’;tole | 80 Tes Akhir dan Angket

Sumber: Jadwal Penelitian

3. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada hari pertama melakukan penelitian, peneliti memberikan tes awal
kepada siswa. Adapun skor hasil tes awal siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4

berikut:
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Tabel 4.4 :Skor Hasil Tes Awal Siswa

No. | Kode Siswa Skor Tes Awal
1. AM 25
2. AS 20
3. AMY 25
4, AH 25
5. ALA 50
6. EZ 50
1. FN 60
8. FJ 35
9. KN 25
10. | MFA 25
11. | MR 25
12. | MRL 25
13. | MFR 30
14. | MF 25
15. | MNZ 40
16. MH 35
17. MFES 30
18. NA 30
19. NUA 25
20. | NK 60
21. NM 40
22. |RR 25
23. SR 55
24, SN 55
25. | SY 75
26. | SN* 75
27. TMA 25
28. |YL 35
29. MA 55
30 ZA 45

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas VIII-3 adalah 30
siswa. Berdasarkan tes awal tersebut peneliti menjadi lebih mudah membagi siswa
kedalam kelompok-kelompok belajar secara heterogen, karena mereka memiliki
tingkat kemampuan yang berbeda-beda, ada siswa yang berkemampuan tinggi,

sedang, dan rendah. Kelompok yang termasuk dalam kategori atas merupakan siswa
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yang prestasi belajar matematikanya tinggi (berdasarkan hasil Pre-Test), kelompok
tengah merupakan siswa yang prestasi belajar matematikanya sedang (berdasarkan
hasil Pre-Test), dan siswa yang dikategorikan dalam kelompok bawah merupakan
siswa yang prestasi belajar matematikanya rendah (berdasarkan hasil Pre-Test).
Pengelompokan siswa tersebut berdasarkan pengamatan sehari-hari oleh guru
bidang studi.

Pada hari kedua, peneliti sudah mulai melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun uraian pelaksanaan setiap tindakan adalah
sebagai berikut:

1. Siklus|

Materi yang diajarkan pada siklus | yaitu menghitung akar-akar persamaan
kuadrat dengan metode pemfaktoran, rumus ABC, dan metode melengkapkan
kuadrat sempurna. Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus I yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 1), Lembar Kerja Siswa (LKS 1), Tes tahapl,
lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar observasi aktivitas guru mengelola

pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)
Pelaksanaan pembelajaran siklus | dilaksanakan pada hari senin tanggal 25
Januari 2016. Pada penelitian ini peneliti sendiri yang bertindak sebagai guru

bidang studi matematika. Kegiatan pembelajaran dibagi kedalam tiga tahap, yaitu
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kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Tahap-tahap tersebut sesuai dengan
RPP 1.

Kegiatan pembelajaran pada tahap awal diawali dengan apersepsi dimana
guru melakukan tanya jawab tentang materi prasyarat lalu menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran dan menyampaikan teknik penilaian. Selanjutnya, guru
bertanya jawab dengan siswa tentang permasalahan yang ada dalam video
pembelajaran, dan memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat materi yang akan

dipelajari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan selanjutnya yaitu tahap inti. Pada tahap ini, siswa duduk pada
kelompok masing-masing yang telah dibagikan. Setelah itu, guru membagikan LKS
I dan kemudian meminta siswa mendiskusikan dan menyelesaikan masalah yang
ada pada LKS | dalam kelompok masing-masing. Selama proses diskusi
berlangsung, jika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS, guru
membimbingnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah agar
siswa bisa menyelesaikan permasalahan. Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan
hasil kerja kelompok. Salah satu kelompok tampil mempresentasikan hasil
diskusinya dan kelompok lain menanggapinya. Setelah selesai presentasi dan
tanggapan siswa, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menamai
konsep yang baru mereka temukan. Selanjutnya siswa diberi masalah baru yang
berkaitan dengan masalah yang baru dipelajari dan meminta salah satu kelompok
untuk mendemonstrasikan jawaban mereka di depan kelas. Guru membagikan

lembar tes tahap 1 kepada siswa dan meminta siswa menyelesaikannya dalam
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waktu 20 menit, kemudian guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif
dan berprestasi serta memberikan semangat kepada siswa yang kurang aktif.

Kegiatan pada tahap penutup adalah guru membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan menyampaikan
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)
1. Observasi Aktivitas Guru

Kegiatan pengamatan aktivitas guru dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung untuk setiap pertemuan.

Pada awal proses pembelajaran, peneliti memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran serta motivasi berupa materi yang akan
dipelajari harus dikuasai dengan baik sehingga dapat membantu mereka dalam
menyelesaikan soal-soal pada materi berikutnya. Kemudian peneliti menyampaikan
atau menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan, serta Ingkah-langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu melalui kerja kelompok/diskusi, setelah
diskusi masing-masing kelompok harus mempresetasikan hasil setiap kelompok,
dan penilaian akan dilakukan saat diskusi dan presentasi setiap kelompok. Setelah
itu peneliti membahas secara umum materi yang akan dipelajari yaitu materi
persamaan kuadrat.

Peneliti membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang secara
heterogen. Setelah siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, peneliti
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Guru menegaskan kepada siswa untuk

membaca petunjuk di LKS, mengintruksikan/mengarahkan untuk merumuskan
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masalah yang ada dalam LKS masing-masing, selama perumusan masalah guru
berkeliling memantau siswa. Setelah siswa merumuskan masalah dalam LKS,
peneliti mengarahkan kembali siswa untuk saling mengumpulkan ide dan
mendiskusikan ide-ide yang muncul untuk menerapkan rencana peyelesaian
permasalahan yang ada dalam LKS. Pada saat diskusi berlangsung, terdapat siswa
yang mengalami kesulitan, saat itu pula guru membimbing siswa yang mengalami
kesulitan tersebut.

Setelah siswa mendiskusikan ide-ide yang muncul dalam kelompok, peneliti
mengarahkan siswa untuk memerhatikan kembali permasalahan di LKS dan
mendiskusikan penyelesaiannya. Peneliti berkeliling memantau aktivitas siswa dan
membimbing siswa yang masih kesulitan. Ada siswa yang masih mengalami
kesulitan seperti tidak bisa menentukan nilai koefisien dari persamaan kuadrat dan
mencoba untuk bertanya kepada teman dalam kelompok yang lain. Namun peneliti
memberikan penegasan untuk tidak bertanya kepada teman dalam kelompok
lain,dan juga membimbing siswa yang mengalami kesulitan tersebut.

Setelah diskusi kelompok selesai, siswa mengumpulkan LKS dan peneliti
berserta siswa memilih kelompok diskusi untuk mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas, peneliti juga mengarahkan kelompok lain untuk mengamati dan
mengajukan pertanyaan dalam diskusi kelas. Setelah itu peneliti membantu
meluruskan beberapa kekeliruan yang terjadi saat diskusi kelas. Setelah itu peneliti
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang hasil diskusi kelompok.

Pada akhir proses pembelajaran guru mengajukan beberapa pertanyaan

untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang baru dipelajari. Kemudian
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peneliti menegaskan kembali kesimpulan hari ini serta menginformasikan materi
selanjutnya.

Berdasarkan observasi aktivitas guru yang diperoleh guru dalam mengelola
pembelajaran termasuk dalam kategori baik. Tetapi masih ada satu aspek yang
berada pada kategori kurang, yaitu peneliti tidak bisa mengalokasikan waktu
dengan baik. Ini akan menjadi bahan perbaikan pada pertemuan selanjutnya.

2. Observasi Aktivitas Siswa

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa juga dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan.

Pada  awal proses  pembelajaran, aktivitas  siswa  adalah
mendengarkan/memerhatikan penjelasan guru dan melakukan tanya jawab. Siswa
memahami/membaca petunjuk dari setiap langkah yang disajikan pada LKS. Siswa
sudah mulai menanyakan dan mengklarifikasi masalah yang ada pada LKS. Dari 30
siswa yang mengikuti pembelajaran hanya 2 orang siswa yang aktif bertanya.
Kemudian kelompok mulai menyampaikan pendapat kepada guru atau teman dan
aktif menjawab pertanyaan, namun ada juga kelompok yang masih berpikir untuk
mencoba menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian masalah yang
ada dalam LKS.

Masing-masing kelompok masih berusaha merumuskan, mengumpulkan dan
mendiskusikan ide-ide untuk menemukan cara penyelesaian permasalahan pada
LKS, namun dalam setiap kelompok masih juga ada siswa yang berperilaku tidak

relevan, seperti melamun dan bermain-main dengan teman lainnya.
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Setelah itu setiap kelompok sudah mulai menarik kesimpulan dari hasil
diskusinya dan ada juga yang masih bingung dengan hasil diskusinya. Pada akhir
proses pembelajaran setiap kelompok mendengar dan memerhatikan penjelasan
atau arahan dari guru.
3. Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Setelah pelaksanaan siklus | berlangsung, guru memberikan tes tahap 1 yang
diikuti oleh 30 siswa. Skor belajar siswa pada RPP | dapat dilihat pada Tabel 4.5

berikut:

Tabel 4.5: Skor Pencapain indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (Tes

Siklus 1)
Persentase Level
Aspek 1 2 3 4
Orisinalitas 77,77 % 11,11 % 11,11% -
Kelancaran 25,56 % 18,89 % 12,22 % 43,33%
Keluwesan 86,66 % 4,44 % 3,33% 5,50 %
Elaborasi 92,22 % 5,55 % 2,22 % -

Sumber: Hasil pengolahan data

Berdasarkan analisis hasil tes siklus I, untuk aspek orisinalitas yang
mencapai kategori kurang dan cukup ada 88,88% ini berarti capaian pada tahap ini
masih sangat rendah, dan hanya 11,11% siswa yang mampu mencapai pada
kategori baik. Berdasarkan hal tersebut maka pada aspek orisinalitas belum sesuai
dengan harapan yang dinginkan. Untuk meningkatkan orisinalitas siswa, guru harus
bisa menuntun siswanya bahwa dalam menyelesaikan suatu permasalahan agar

menghasilkan gagasan asli sebagai hasil pemikiran sendiri dan tidak Kklise.

Untuk aspek kelancaran yang mencapai kategori kurang dan cukup ada

44,45% ini berarti capaian pada tahap ini masih sangat rendah, dan hanya 55,55%
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siswa yang mampu mencapai pada kategori baik. Berdasarkan hal tersebut maka
pada aspek kelancaran tetap belum sesuai dengan harapan yang dinginkan karena
minimal harus mencapai 75% untuk kategori baik. Untuk kategori kelancaran ini
guru harus lebih bisa membimbing siswa dalam memberikan gagasan/ide untuk

menyelesaikan suatu permasalahan.

Untuk aspek keluwesan yang mencapai kategori kurang dan cukup ada
91,10% ini berarti capaian pada tahap ini masih sangat rendah, dan hanya 8,83%
siswa yang mampu mencapai pada kategori baik. Berdasarkan hal tersebut maka
pada aspek keluwesan belum sesuai dengan harapan yang dinginkan. Pada kategori
inilah guru harus meningkatkan bagaimana cara siswa agar dapat memberikan
sejumlah jawaban yang bervariasi dan tidak terfokus pada satu alternatif jawaban,
karena dalam menyelesaikan permasalahan terdapat banyak cara yang berbeda-

beda.

Untuk aspek elaborasi yang mencapai kategori kurang dan cukup ada
97,77% ini berarti capaian pada tahap ini masih sangat rendah, dan hanya 2,22%
siswa yang mampu mencapai pada kategori baik. Berdasarkan hal tersebut maka
pada aspek elaborasi belum sesuai dengan harapan yang dinginkan. Pada kategori
ini siswa harus dituntun agar lebih memahami bagaimana cara menyelesaiakan soal

cerita yang harus memperinci detail-detail suatu objek/gagasan.

Berdasarkan hasil persentase siswa tersebut terlihat pada setiap aspek berada
pada capaian sangat rendah yang disebabkan desain lembar jawaban yang membuat

siswa tidak tertarik dalam menyelesaikan permasalahan, maka yang harus dilakukan
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untuk masing-masing aspek adalah membangun dan menerapkan pengetahuan
secara kreatif baik individu maupun kelompok. Oleh karena itu, diambil tindakan
untuk langkah perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran siklus selanjutnya.

d. Refleksi
Secara umun, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang
perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus | dapat dilihat dalam
Tabel berikut.

Tabel 4.6 : Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus |

Refleksi Hasil temuan Revisi
Aktivitas | Terlalu banyak waktu yang Guru harus lebih komitmen dalam
guru dihabiskan pada saat membentuk kelompok sesuai
pembagian kelompok belajar dengan alokasi waktu yang ada di
RPP
Hasil tes Masih  banyak siswa yang | Untuk pertemuan selanjutnya,
tahap 1 memiliki kemampuan berpikir | harus diberikan penekanan yang

kreatif yang rendah dalam | lebih tentang konsep persamaan
memecahkan masalah terutama | kuadrat dan cara memecahkan
pada indikator 3  dan | bentuk persamaan kuadrat.
4(keluwesan dan elaborasi).
Hal ini dikarenakan siswa sulit
memahami konsep persamaan

kuadrat
Aktivitas | Terlalu banyak habis waktu Guru juga harus lebih membatasi
Siswa pada saat siswa bertanya waktu bagi siswa dalam hal
tentang hal-hal yang sama dan | bertanya atau menyampaikan
menyampaikan pendapat. pendapat dan segera memberi

kesimpulan.
Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan
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2. Siklus 11

a. Tahap Perencanaan
Siklus 11 dilakukan pada hari kamis tanggal 28 Januari 2016. Pada tahap ini,
Guru juga mempersiapkan RPP (2), LKS 2, lembar observasi aktivitas siswa,

lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, soal tes tahap 2.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan diamati oleh
pengamat yang sama pada pertemuan sebelumnya. Pembelajaran dimulai dengan
guru menjalin persahabatan dengan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan

memotivasi siswa untuk sungguh-sungguh belajar.

Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan mengulang kembali materi
yang telah dipelajari yaitu tentang menghitung akar-akar persamaan kuadrat. Lalu
diberikan motivasi kepada siswa agar lebih semangat dalam pembelajaran dan
sebelum pembelajaran dimulai guru mengumumkan perolehan nilai pada kuis
sebelumnya, bagi yang nilainya sudah tinggi diharapkan agar dapat
mempertahankannya dan bagi siswa yang nilainya masih rendah guru

menyemangati agar tidak menyerah dalam berusaha.

Pada kegiatan selanjutnya, agar siswa lebih terarahguru meminta siswa
duduk dalam kelompok belajar dan membagikan LKS 2 kepada setiap kelompok
untuk dikerjakan. Selama proses diskusi berlangsung, guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah untuk membantu siswa dalam

menyelesaikan permasalahan. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa
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untuk bertanya jika siswa mengalami kesulitan. Selanjutnya salah satu perwakilan
kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain
menanggapinya. Presentasi diakhiri dengan memberikan uplues kepada siswa yang

mempresentasikan hasil diskusinya oleh guru dan seluruh siswa.

Kegiatan selanjutnya, guru memberikan permasalahan lain tentang materi
yang sedang dipelajari, dan meminta siswa mengerjakannya. Selain itu guru juga
meminta salah seorang siswa untuk mendemonstrasikan jawabannya di depan kelas,
setelah itu guru membagikan soal tes tahap Il kepada masing-masing siswa dan

meminta siswa menyelesaikannya.

Kegiatan yang terakhir guru bersama dengan murid memberi kesimpulan,
guru menegaskan kembali hal-hal yang penting untuk diingat oleh siswa dan guru

juga menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)

1. ObservasiAktivitas Guru

Kegiatan pengamatan aktivitas guru dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung untuk setiap pertemuan.

Pada awal proses pembelajaran, peneliti memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran serta motivasi berupa materi yang akan
dipelajari harus dikuasai dengan baik sehingga dapat membantu mereka dalam
menyelesaikan soal-soal pada materi berikutnya. Kemudian peneliti menyampaikan
atau menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan, serta Ingkah-langkah

pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu melalui kerja kelempok/diskusi, setelah
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diskusi masing-masing kelompok harus mempresetasikan hasil setiap kelompok,
dan penilain akan dilakukan saat diskusi dan presentasi setiap kelompok. Setelah itu
peneliti membahas secara umum materi yang akan dipelajari yaitu materi

persamaan kuadrat.

Peneliti membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang secara
heterogen. Setelah siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, peneliti
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Guru menegaskan kepada siswa untuk
membaca petunjuk di LKS, mengintruksikan/mengarahkan untuk merumuskan
masalah yang ada dalam LKS masing-masing, selama perumusan masalah guru
berkeliling memantau siswa. Setelah siswa merumuskan masalah dalam LKS,
peneliti mengarahkan kembali siswa untuk saling mengumpulkan ide dan
mendiskusikan ide-ide yang muncul untuk menerapkan rencana peyelesaian
permasalahan yang ada dalam LKS. Pada saat diskusi berlangsung, terdapat siswa
yang mengalami kesulitan seperti dalam mendeskripsikan soal cerita, saat itu pula
guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan tersebut.

Setelah siswa mendiskusikan ide-ide yang muncul dalam kelompok, peneliti
mengarahkan siswa untuk memerhatikan kembali permasalahan di LKS dan
mendiskusikan penyelesaiannya. Peneliti berkeliling memantau pekerjaan siswa dan
membimbing siswa yang masih kesulitan. Ada siswa yang masih mengalami
kesulitan dan mencoba untuk bertanya kepada teman dalam kelompok yang lain.
Namun peneliti memberikan penegasan untuk tidak bertanya kepada teman dalam

kelompok lain,dan juga membiming siswa yang mengalami kesulitan tersebut.
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Setelah diskusi kelompok selesai, siswa mengumpulkan LKS dan peneliti
berserta siswa memilih kelompok diskusi untuk mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas, peneliti juga mengarahkan kelompok lain untuk mengamati dan
mengajukan pertanyaan dalam diskusi kelas. Setelah itu peneliti membantu
meluruskan beberapa kekeliruan yang terjadi saat diskusi kelas. Setelah itu peneliti
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang hasil diskusi kelompok.

Pada akhir proses pembelajaran guru mengajukan beberapa pertanyaan
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang baru dipelajari. Kemudian
peneliti menegaskan kembali kesimpulan hari ini serta menginformasikan materi
selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru mengelola pembelajaran
berdasarkan model pembelajaran Creative Problem Solving pada RPP 1l
menunjukkan bahwa guru dalam mengelola pembelajaran pada RPP Il meningkat
dan termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas
guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving adalah sangat baik.

2. Observasi Aktivitas Siswa

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa juga dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan.

Pada  awal proses  pembelajaran,  aktivitas  siswa  adalah
mendengarkan/memerhatikan penjelasan guru dan melakukan tanya jawab. Siswa
memahami/membaca petunjuk dari setiap langkah yang disajikan pada LKS. Siwa

sudah mulai menanyakan dan mengklarifikasi masalah yang ada pada LKS. Pada
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siklus 2 ini, siswa lebih banyak bertanya yaitu 6 orang siswa dari 30 siswa yang
mengikuti pembelajaran. Kemudian kelompok mulai menyampaikan pendapat
kepada guru atau teman dan aktif menjawab pertanyaan, namun ada juga kelompok
yang masih berpikir untuk mencoba menyelesaikan masalah atau menemukan cara
penyelesaian masalah yang ada dalam LKS.

Masing-masing kelompok masih berusaha merumuskan, mengumpulkan dan
mendiskusikan ide-ide untuk menemukan cara penyelesaian permasalahan pada
LKS.

Setelah itu setiap kelompok sudah mulai menarik kesimpulan dari hasil
diskusinya dan berebutan meminta kepada guru untuk langsung mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas. Pada akhir proses pembelajaran setiap kelompok
mendengar dan memerhatikan penjelasan atau arahan dari guru.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada RPP IlI, maka dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa untuk masing-masing kategori pada setiap
pembelajaran adalah sesuai dengan rencana pembelajaran, yaitu terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

3. Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP Il berlangsung, guru memberikan
tes tahap Il yang diikuti oleh 30 siswa. Skor TKBK siswa pada RPP Il dapat dilihat

pada Tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7: Skor Pencapain indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (Tes

Siklus 11)
Persentase Level
Aspek 1 2 3 4
Orisinalitas 8.33% 21.67 % 75.00 % -
Kelancaran 12.22 % 16.67 % - 71.11 %
Keluwesan 38.33% - - 61.67 %
Elaborasi 8,89 % 12.22 % 78.89 % -

Sumber: Hasil pengolahan data

Berdasarkan analisis hasil tes siklus Il, untuk aspek orisinalitas yang
mencapai kategori kurang dan cukup ada 30,00%, dan 75,00% siswa yang mampu
mencapai pada kategori baik. Berdasarkan hal tersebut maka pada aspek orisinalitas
sudah sesuai dengan harapan yang dinginkan yaitu minimal 75,00% dikatakan

sudah mencapai kategori kreatif.

Untuk aspek kelancaran yang mencapai kategori kurang ada 28,89%, dan
71,11% siswa yang mampu mencapai pada kategori baik. Berdasarkan hal tersebut
maka pada aspek orisinalitas belum sesuai dengan harapan yang dinginkan karena
belum mencapai 75,00%. Namun sudah ada peningkatan sebanyak 15,56% dari

siklus I.

Untuk aspek keluwesan yang mencapai kategori kurang ada 38,33% ini
berarti capaian pada tahap ini masih sangat rendah, dan hanya 61,67% siswa yang
mampu mencapai pada kategori baik. Berdasarkan hal tersebut maka pada aspek
orisinalitas belum sesuai dengan harapan yang dinginkan. Namun sudah ada

peningkatan sebanyak 52,84% dari siklus I.
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Untuk aspek elaborasi yang mencapai kategori kurang dan cukup ada
21,11%, dan 78,89% siswa yang mampu mencapai pada kategori baik. Berdasarkan
hal tersebut maka pada aspek orisinalitas sudah sesuai dengan harapan yang

dinginkan yaitu 75,00% sudah dikatakan sangat baik/kreatif.

Berdasarkan hasil persentase siswa pada setiap indikator kemampuan
siswa dalam berpikir kreatif mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam memberikan pemisalan yang tidak terpikirkan oleh orang
lain, kemampuan siswa dalam memberikan ide-ide yang baru dalam menyelesaikan
permsalahan, siswa sudah mampu dalam menjawab soal dengan berbagai alternatif,
dan siswa sudah mampu menuliskan kesimpulan dari masalah yang diberikan
dengan benar walaupun masih ada beberapa siswa yang masih melakukan

kekeliruan.

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CPS dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi Persamaan Kuadrat di

kelas VIII MTsN Beureunun.

d. Refleksi

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa semakin aktif dalam
bertanya kepada guru atau teman dan berdiskusi dalam kelompok serta siswa
semakin bisa dalam menyelesaikan masalah dalam soal dan semakin bias saat
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, selain itu persentase TKBK secara
klasikal juga tercapai. Aktifitas guru mengelola pembelajaran mengalami

peningkatan sehingga berada dalam kategori sangat baik. Jadi dapat disimpulkan
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bahwa pembelajaran pada siklus Il telah mencapai keberhasilan baik dari segi
proses maupun dari segi hasil.

Tabel 4.8: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus 11
Refleksi Hasil temuan Revisi

Hasil tes tahap Il | Masih ada 10 siswa Yyang | Guru dapat menyediakan
kemampuan  berpikir  kreatif | waktu  khusus  untuk
belum  meningkat terutama | memberikan bimbingan
dalam hal mengerjakan soal | kepada siswa yang belum
dengan berbagai alternatif. mencapai skor TKBK.
Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan

3. Tes Akhir

Setelah pembelajaran siklus 1 dan siklus 11 selesai dilaksanakan, guru
memberikan tes akhir yang diikuti oleh 30 orang siswa dengan alokasi waktu 40
menit yang bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
secara keseluruhan. Skor akhir TKBK siswa dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9: Skor Pencapain indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa ( Tes

Akhir)
Persentase Level
Aspek 1 2 3 4
Orisinalitas 6,67 % 17,78 % 75,56 % -
Kelancaran 3.33% 11.11 % 1.11 % 84.44 %
Keluwesan 8.89 % 20.00 % 22.22 % 60.00 %
Elaborasi 10.00 % 10.00 % 80.00 % -

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan analisis hasil tes akhir, persentase pencapaian siswa pada setiap
indikator telah mencapai kriteria kemampuan berpikir kreatif baik kategori

orisinalitas, kelancaran, keluwesan dan elaborasi.
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4. Deskripsi Hasil Respon Siswa

Untuk memperoleh respon dari para siswa terhadap perangkat pembelajaran
dan pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran Creative Problem
Solving pada materi persamaan kuadrat, maka peneliti memberikan angket respon
siswa yang diisi oleh 30 orang siswa setelah pembelajaran berlangsung. Adapun

hasil respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut:
Tabel 4.10 Hasil Respon Siswa terhadap Pembelajaran dengan Menggunakan
Model Creative Problem Solving pada materi persamaan kuadrat

pada Siswa Kelas VIII MTsN Beureunun.
Pilihan Siwa

No Pernyataan Rata-rata
SS| S | TS| STS

1 Saya  dapat dengan = mudah
memahami materi dan konsep-
konsep Persamaan Kuadrat yang | 6 22 | 2 0 3.13
diajarkan dengan penerapan model
Creative Problem Solving(CPS)

2 Saya tidak merasakan perbedaan
antara belajar melalui penerapan

model Creative Problem| 0 5 8 |17 3.4
Solving(CPS)dengan belajar seperti
biasa.

3 Saya berminat mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan
model Creative Problem Solving| © | 17| 5 | 0 3.23
CPS).

4 Saya tidak dapat memahami dengan
jelas cara kerja diskusi kelompok
yang digunakan dalam Creative
Problem Solving (CPS).

5 Bagi saya, model Creative Problem
Solving (CPS)cocok diterapkan untuk | 13 | 17 | 0 0 3.43
materi matematika yang lainnya.

6 Saya tidak merasakan suasana yang
aktif dalam kegiatan pembelajaran
materi persamaan kuadrat dengan| 1 0 | 20 9 3.23
menggunakan model Creative
Problem Solving (CPS).
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7 Bagi saya, pembelajaran
menggunakan model Creative
Problem Solving (CPS) merupakan| 11 | 19 | O 0 3.36
model  pembelajaran matematika
yang baru.

8 Daya nalar dan kemampuan berpikir
saya sulit  berkembang  saat
pembelajaran dengan menggunakan | 3 2 | 17 8 3.00
model Creative Problem Solving
(CPS).

9 Saya merasa senang dan termotivasi
dengan adanya penggunaan LKS,

dan media pembelajaran dalam| 13 | 15 | 2 0 3.36
proses pembelajaran pada persamaan
kuadrat.
10 | Menurut saya, dengan penerapan
model Creative Problem
Solving(CPS) membuat kami| O 0 | 22 8 3.26
bingung memahami materi
Persamaan kuadrat.
Jumlah 325
Skor Rata-rata 3.25

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 4.10 terlihat bahwa respon siswa untuk setiap pernyataan
berkisar antara sangat positif dan positif. Berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan
diperoleh skor 3,25 sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dapat disimpulkan
bahwa respon dari para siswa terhadap perangkat pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran melalui model pembelajaran Creative Problem Solving pada materi

persamaankuadrat sangat baik.

B. Pembahasan

1. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran disimpulkan bahwa kemampuan guru adalah efektif. Hal ini dapat
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dilihat dari kegiatan guru saat proses pembelajaran berlangsung dimana guru telah
melakukan serangkaian langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving dengan baik.

Pada awal proses pembelajaran pertemuan pertama saat guru memberikan
apersepsi dan motivasi kepada siswa serta mengajukan beberapa pertanyaan yang
menyangkut materi sebelumnya, terdapat 70% siswa aktif dalam menjawab
pertanyaan guru dan pertemuan kedua sebanyak 80% siswa yang terlihat antusias
dan bersemangat, hal ini disebabkan karena mereka termotivasi ingin belajar
dengan model pembelajaran baru yaitu model pembelajaran Creative Problem
Solving.

Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan guru pada kegiatan inti saat guru
membagi siswa dalam 5 kelompok dan masing-masing siswa diarahkan oleh guru
untuk merumuskan masalah yang ada dalam LKS, pada siklus I terdapat siswa yang
mulai mengalami kesulitan, hal ini disebabkan karena mereka langsung
mengerjakan LKS tanpa membaca petunjuk yang disediakan dan selanjutnya pada
siklus 1l guru memberikan arahan sebelum mengerjakan LKS, namun terdapat
siswa yang masih mengalami kendaladalam perumusan masalah. Guru berkeliling
dan membimbing siswa bagaimana yang seharusnya mereka lakukan dalam
perumusan masalah. Jerome Bruner, seorang ahli psikologi, mengemukakan
bahwa: “pentingnya membantu siswa untuk memahami struktur atau ide kunci dari
suatu disiplin ilmu perlunya siswa aktif, terlihat dari proses pembelajaran dari suatu

keyakinan bahwa pembelajaran sebenarnya terjadi melalui penemuan sendiri.
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Tujuan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan siswa tetapi juga
menciptakan keyakinan-keyakinan untuk penemuan siswa”.!

Saat guru mengarahkan siswa kembali untuk mengumpulkan ide-ide dari
teman kelompoknya, lalu mendiskusikan ide-ide tersebut dan menerapkan
penyelesaiannya dalam permasalahan di LKS, pada siklus | terdapat siswa yang
melakukan diskusi bersama teman kelompoknya, dan ada siswa lainnya mencoba
bertanya kepada teman dalam kelompok lain. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pengawasan guru dalam diskusi kelompok. Guru memberikan penegasan kembali
bahwa tidak dibenarkan untuk berdiskusi dengan teman di kelompok lain. Pada
siklus Il siswa mulai melakukan diskusi dengan teman kelompoknya. Guru tetap
berkeliling mengamati tiap kelompok dan memberi bimbingan bagaimana yang
seharusnya mereka lakukan dalam penyelesaian masalah yang diajukan.

Selanjutnya saat guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi
yang baru dipelajari, pada siklus | hanya beberapa siswa yang dapat menarik
kesimpulan belajar, dan siswa lainnya hanya mendengarkan jawaban temannya.
Sedangkan pada siklus Il meningkat, banyak siswa yang dapat menarik kesimpulan
belajar, dan hanya beberapa siswa lainnya hanya mendengarkan jawaban temannya.

Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan guru pada akhir pembelajaran, saat
guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang
materi yang telah dipelajari, pada siklus | hanya beberapa siswa yang mampu
menjawab pertanyaan dari guru, dan pertemuan kedua bertambah banyak siswa

yang mampu menjawab pertanyaan dari guru.

1Sriyono, dkk., Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: Rineka Cipta, 1972), h 96.
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Hal ini berarti pembelajaran yang guru kelola sudah cukup baik, karena
sebagian besar siswa terlihat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan
seluruh kegiatan pembelajaran telah dilakukan dengan baik sesuai dengan yang
telah direncanakan oleh guru. Sesuai dengan pendapat Slavin bahwa keefektifan
belajar lebih menekankan pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
serta kesesuaian waktu dalam menyelesaikan pelajaran dengan waktu yang
direncanakan.?
2. Aktivitas Siswa selama Pembelajaran
Berdasarkan hasil deskripsi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
dapat disimpulkan bahwa terdapat aktivitas siswa yang belum aktif selama
pembelajaran berlangsung, tetapi pada siklus 11 mengalami perubahan/peningkatan
yang baik. Pada siklus I aktivitas siswa menyelesaikan masalah atau menemukan
cara penyelesaian masalah dalam diskusi kelompok masih ada siswa yang
berperilaku tidak relevan, seperti melamun dan bermain-main dengan teman lainnya
dan ada juga yang masih bingung dengan hasil diskusinya. Hal ini disebabkan
karena siswa belum terbiasa belajar dengan menyelesaikan masalah dalam diskusi
kelompok, sehingga guru harus lebih memperhatikan untuk membimbing siswa
pada saat diskusi kelompok.
Pada siklus Il siswa sudah mulai menanyakan dan mengklarifikasi masalah
yang ada pada LKS. Kemudian kelompok mulai menyampaikan pendapat kepada
guru atau teman dan aktif menjawab pertanyaan, dan juga siswa sudah mulai

menarik kesimpulan dari hasil diskusinya dan berebutan meminta kepada guru

2Slavin, R.E. Educational Psychology: Theories and Practice,(Fourth Edition.
Masschusetss: Allyn and Bacon Publishers, 1994), hal. 310.
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untuk langsung mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Pada akhir
proses pembelajaran setiap kelompok mendengar dan memerhatikan penjelasan
atau arahan dari guru.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa , maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa untuk masing-masing kategori pada setiap pembelajaran adalah
sesuai dengan rencana pembelajaran, yaitu terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

3. Kemampuan Berfikir Kreatif

Kemampuan siswa berpikir kreatif dalam memahami pelajaran melalui
model Creative Problem Solving (CPS) dapat dilihat dari hasil tes. Oleh sebab itu,
maka peneliti mengadakan tes, pemberian tes dilakukan empat tahap yaitu tes
awal, tes siklus I, tes siklus 11, dan tes akhir. Tes awal dilakukan sebelum penerapan
model pembelajaran CPS untuk melihat kemampuan awal siswa, tes siklus | dan
siklus 11 dilakukan setiap akhir pertemuan, sedangkan tes akhir dilakukan setelah
pembelajaran siklus 1 dan siklus 2 selesai dilakukan untuk melihat kemampuan
berpikir kreatif siswa secara keseluruhan. Dari hasil tes pada setiap akhir pertemuan
akan diketahui berapa persen siswa yang mencapai kriteria TKBK dan berapa
persen yang tidak mencapai kriteria TKBK. Tes yang diadakan setiap pembelajaran
selesai bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam berpikir kreatif dalam
menyerap materi pelajaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut diolah
dengan mengacu pada Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif (KBK).

Pada pembelajaran siklus I berdasarkan nilai hasil tes siklus I terlihat bahwa

untuk aspek orisinalitas yang mencapai kategori kurang dan cukup ada 88,88%, dan



64
hanya 11,11% siswa yang mampu mencapai kategori baik, berarti capaian pada
tahap ini masih sangat rendah. Untuk aspek kelancaran yang mencapai kategori
kurang dan cukup ada 44,45%, dan hanya 55,55% siswa yang mampu mencapai
kategori baik, berarti ini juga belum sesuai dengan harapan karena belum mencapai
75% untuk kategori baik. Untuk aspek keluwesan yang mencapai kategori kurang
dan cukup 91,10%, dan 8,83% siswa yang mencapai kategori baik, berarti capain
pada tahap ini masih sangat rendah. Untuk aspek elaborasi yang mencapai kategori
kurang dan cukup ada 97,77%, dan hanya 2,22% yang mencapai kategori baik,
berarti capaian pada tahap ini masih sangat rendah. dan ini tergolong dalam
kategori sangat rendah. Dengan demikian pada siklus | untuk semua ospek
indikator kemampuan berpikir kreatif berada dibawah 75.00% dan dikatakan tidak
kreatif. Sehingga perolehan persentase kemampuan berpikir kreatif tersebut
tergolong belum memadai pada setiap indikator disebabkan karena ada beberapa
siswa yang lemah dalam daya berpikirnya, dan peneliti melanjutkan perencanaan
tes siklus 1.

Siklus Il guru mencoba mendekati siswa yang belum mencapai kemampuan
berpikir kreatif pada tes siklus I untuk memberikan bimbingan belajar. Nilai rata-
rata persentase kemampuan siswa dalam berpikir kreatif tiap indikator mengalami
peningkatan yaitu persentase untuk aspek orisinalitas siswa yang mencapai kategori
baik adalah 75.00%, aspek kelancaran adalah 71.11% siswa yang mencapai
kategori baik, aspek keluwesan adalah 61.67% siswa yang mencapai kategori baik,
dan untuk aspek elaborasi adalah 78.89% siswa yang mencapai Kkategori baik.

Dengan demikian pada siklus Il untuk semua ospek indikator kemampuan berpikir
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kreatif berada diantara 75.00% dan dikatakan kreatif. Sehingga perolehan
persentase kemampuan berpikir kreatif tersebut tergolong sudah memadai pada
setiap indikator.

Pada siklus I untuk semua aspek indikator kemampuan berpikir kreatif
berada dibawah 75.00% dan ini tergolong masih sangat rendah, sehingga diperbaiki
pada siklus 1l kemampuan berpikir kreatif meningkat setelah diterapkan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yaitu mulai dari langkah-langkah
pembelajarannya diterapkan lebih efektif dari yang sebelumnya,melatih siswa untuk
bertindak kreatif dalam pemecahan masalah, pembagian kelompok, membuat bahan
bacaan tambahan dengan contoh soal serta penyelesaiannya dilengkapi dengan
langkah-langkah pemecahan masalah, dan menuntun siswa dalam mengerjakan

LKS berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah.

Selanjutnya tes akhir yang diberikan mencakup semua materi dari siklus |
sampai siklus Il dalam bentuk soal essay, jumlah soal sebanyak 3 soal. Hasilnya
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa secara klasikal
termasuk dalam kategori meningkat. Hasil tes siklus I, siklus Il, dan tes akhir
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif materi persamaan
kuadrat siswa kelas VII1 di MTsN Beureunun.

4. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa respon yang diberikan

siswa terhadap model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada materi

materi persamaan kuadrat adalah sangat positif. Hal ini sesuai dengan hasil angket



66
pada Tabel 4.10 yang menyatakan bahwa siswa senang dan berminat terhadap
kegiatan pembelajaran tersebut dengan respon sangat positif yang skor rata-rata
keseluruhannya yaitu 3,25. Minat dan rasa senang siswa terhadap pembelajaran
menunjukkan bahwa pembelajaran ini menimbulkan rasa puas bagi siswa.Minat dan
rasa senang siswa juga disebabkan oleh adanya kesempatan yang diberikan kepada
siswa untuk menyelesaikan tugas di LKS secara individu dan diberikan kesempatan

juga untuk bekerja sama dalam kelompok dalam menyelesaikan tugas pada LKS.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data dalam penelitian ini,
maka dapat diambil kesimpulannya vyaitu tindakan yang dilakukan dalam
perbaikan proses belajar mengajar melalui penerapan model Creative Problem
Solving (CPS) sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikit kreatif siswa
mulai dari pembagian kelompok terdiri dari 5 orang siswa untuk menyelesaikan
soal LKS pada setiap siklus, membuat bahan bacaan tambahan dengan contoh soal
serta penyelesaiannya dilengkapi dengan langkah-langkah pemecahan masalah,
dan menuntun siswa dalam mengerjakan LKS berdasarkan langkah-langkah

pemecahan masalah.

Kemampuan siswa dalam berpikir kreatif setelah diterapkannya model
pembelajaran Creative Problem Solving pada materi Persamaan Kuadrat secara
klasikal mengalami peningkatan, antara lain: kemampuan berpikir orisinalitas
sebesar 63,89%; kemampuan berpikir lancar sebesar 15,56%; kemampuan
berpikir luwes sebesar 52,84%; dan kemampuan berpikir elaborasi sebesar

76,67%; Secara keseluruhan nilai rata-rata persentase mengalami peningkatan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut:
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1. Tidak semua materi matematika dapat diajarkan dengan model CPS,
sehingga jika ingin menggunakan model ini maka guru harus menentukan
materi yang sesuai untuk dipelajari dengan model CPS ini.

2. Diharapkan kepada guru matematika untuk dapat memilih media
pembelajaran yang efektif dan efisien agar tidak banyak waktu
pembelajaran yang tersisa.

3. Untuk peneliti selanjutnya jika ingin meneliti tentang kemampuan berpikir
kreatif siswa atau yang setingkat dengannya dalam pembelajaran
matematika, dianjurkan dalam pembuatan soal harus muncul semua

indikator kreatif agar hasil penelitian dapat diperoleh dengan maksimal.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 1)
Sekolah - MTsN Bereunuen

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester  : VIII/Genap

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, menguari,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang )sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.| 1.1 Menghargai dan menghayati 1.1.1 Memulai pelajaran dengan memberi
ajaran agama yang dianutnya. salam dan membaca doa.
1.1.2 Memberi salam pada saat awal

dan akhir presentasi

2.| 2.2 Memiliki rasa ingin 2.2.1 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan

tahu,percaya diri, dan dengan persamaan-persamaan kuadrat
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ketertarikan pada matematika
serta memiliki rasa percaya
pada daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk

melalui pengalaman belajar.

2.2.2 Menunjukkan sikap percaya diri dalam

mempresentasikan hasil kerja di depan

kelas dan memberikan pendapat terhadap

hasil kerja temannya.

3./3.3 Menentukan nilai persamaan
kuadrat dengan satu variable
yang tidak diketahui.

331

3.3.2

3.3.3

persamaan

Menyatakan  ciri-ciri dari

kuadrat

menyederhanakan bentuk  persamaan
kuadrat

Menentukan nilai penyelesaian

persamaan kuadrat

dari

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model pembelajaran Creatif Problem Solving
pada materi Persamaan Kuadrat diharapkan peserta didik terlibat aktif mengamati (Observing),
menanya (Questioning), menalar (Assosiating), mencoba (Experimenting) dan mengaitkan
(Networking) antar konsep dalam pembelajaran serta bertanggungjawab dalam kelompoknya,

dengan tujuan peserta didik dapat :

1. Dapat mengetahui ciri-ciri dari persamaan kuadrat

2. Dapat menyederhanakan bentuk persamaan kuadrat

3. Dapat menyelesaikan persamaan kuadrat

D. Materi Pembelajaran

A. Pengertian persamaan kuadrat
1. Ciri-ciri persamaan kuadrat
Ciri-ciri persamaan kuadrat yaitu :

a. Memiliki tepat satu variabel yang berpangkat dua

b. Tidak memiliki variabel berpangkat lebih dari dua, seperti x3, x*, x°, dan seterusnya

Secara umum, persamaan kuadrat dituliskan sebagai berikut.
ax’?+bx+c=0,ab,danc bilanganrealdan a + 0

Contohnya :
1.x>+2x+3=0
2.x2=x-75
3.3x%2 =12
4.x2-1=0
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2. Menyederhanakan bentuk persamaan kuadrat
Contohnya

Sederhanakan bentuk persamaan x = vV—3x — 4
Penyelesaian:

Xx=V-3x—4
~x? = (W-3-4)?
~ x> =-3x—4

~x?+3x=-3x+3x—4
~x2+3x=0—-4
~ x*+3x+4=0+4+4
~x>+3x+4=0

B. Penyelesaian persamaan kuadrat
1. Pengertian penyelesaian persamaan kuadrat.
Contoh
Yang mana dari nilai x berikut yang merupakan penyelesaian dari persamaan kuadrat
2x2—7x+5=0
a. x=5
b. x=1

Penyelesaian :

a x=5>=2(05)2-7(5)+5=50-35+5=20 (bukan penyelesaian)
b. x=1=2(1)?-71)+5=2-7+5=0 (penyelesaian)

2. Metode penyelesaian persamaan kuadrat.
a. Metode faktorisasi

Contoh
Selesaikan persamaan kuadrat x2 — 2x — 8 = 0 dengan metode faktorisasi !
Penyelesaian
x2—-2x—8=0
Karena (x + 2)(x —4) = x.x+x.(—4) + 2.x + 2.(—4) = x®* —4x+ 2x — 8 = x? —
2x — 8. Maka faktor x? — 2x — 8 adalah (x + 2)dan (x — 4)
Sehingga dapat ditulis sebagai berikut

x2—-2x—8=0

x+2)x—4)=0
x+2)=0atau(x—4)=0
x=-2ataux =4

b. Metode melengkapkan kuadrat sempurna
Selesaikan persamaan kuadrat x? + 4x + 1 = 0 dengan metode melengkapkan kuadrat
sempurna !
Penyelesaian
x> +4x+1=0
x? +4x = —1 = pindahkan konstanta ke ruas kanan
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2 1 2 1 2 . .

X° +4x + [EX4] =—-1+ [5x4] = 4 berasal dari koefisien 4x
X2 +4x + 2% = —1 + 22

x?+4x+4=—-1+4

(x+2)>=3 S (X2 +4x+4=(x+2)%
X+2=4V3

x=2+V3

Jadi, penyelesaiannya adalahx = 2 +v/3 ataux = 2 — /3

c. Metode rumus kuadratis
Jika persamaan kuadrat memiliki bentuk ax? +bx+c=0 dengan a # 0, maka
penyelesaiannya dapat ditulis dengan rumus

B —b ++Vb?% — 4ac
X = 2a
Contoh

Selesaiakan persamaan kuadrat x% + 4x + 1 = 0 dengan metode rumus !
Penyelesaian
X2 +4x+1=0 =a=1b=4,danc=1

x = -b+Vb?—-4ac

2a

— 2_
= x = 4+./4%-4(1)(1)

2(1)

—4+V/16—-4
—44+v12
=x= —2*/_

—4+4XV3
—4+42+/3
=x= ;W
>x=-24+3

Jadi, penyelesaian persamaan tersebut adalah x = —2 ++/3 atau x = —2 — /3

3. Metode dan Model Pembelajaran
Metode pembelajaran: Penemuan dan diskusi

Model pembelajaran: Creative Problem Solving (CPS)
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4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pra pertemuan | guru melakukan tes awal selama 10 menit untuk menentukan tingkat
kemampuan siswa dalam pembagian kelompok.

PERTEMUAN 1

Kegiatan Kegiatan Guru dan Siswa /\A/\I/Zﬁ?
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa, 2 Menit
dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa.
2. Apersepsi:
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta 4 Menit
didik tentang materi prasyarat yang berkaitan dengan
materi persamaan kuadrat.
3. Siswa menyimak tujuan pembelajaran dan hasil belajar
yang diharapkan akan dicapai dalam pertemuan.
4. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik yaitu peserta didik akan bekerja 2 Menit
secara individu dan kelompok, dituntut kerjasama,
kedisiplinan, dan ketelitian. 2 Menit




77

Kegiatan Inti
Fase 1 :

klarifikasi
masalah

Guru mengajukan permasalahan berikut :

" Kuadrat suatu bilangan dikurangi empat kali bilangan itu
sama dengan -3. Tentukan model matematika dari
permasalahan tersebut .

Mengamati:

1.

Siswa mencermati contoh soal yang berhubungan

dengan persamaan kuadrat yang diajukan Guru.

2. Siswa membaca materi tambahan tentang persamaan
kuadrat yang telah diberikan oleh guru.

Menanya:

3. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan terkait
tentang contoh soal persamaan kuadrat.

4. Apabila proses bertanya dari peserta didik kurang

lancar, Guru melontarkan pertanyaan untuk mendorong
siswa bertanya, seperti : setelah membaca dan
mencermati permasalahan apa yang terpikirkan untuk

menyelesaikan soal tersebut ?

Mengumpulkan informasi/ mengeksplorasi/ mencoba :

5.

Secara berkelompok siswa dimotivasi untuk mencari
dan menuliskan informasi pada permasalahan, khusunya
terkait informasi : apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalah  yang telah diajukan.
Jawaban siswa diarahkan pada langkah-langkah LKS
persamaan kuadrat yang telah diberikan oleh guru.
Apabila proses mengumpulkan informasi kurang lancar
siswa diajak untuk membaca teks bacaan berupa
persamaan kuadrat yang telah dibagikan guru supaya
lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada pada LKS persamaan kuadrat.

4 menit

5 Menit

3 Menit

6 Menit

7 Menit
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Fase 2 Mengasosiasi
Pengungkapan | 7. Selanjutnya guru meminta siswa dengan teman 10 Menit
pendapat/ kelompoknya mengklarifikasi masalah yang ada dalam
Gagasan LKS. Sehingga siswa diharapkan dapat memahami
solusi yang mungkin dari permasalahan tersebut
8. Guru memberikan umpan balik agar setiap siswa dalam 8  Menit
kelompok menggali dan mengungkapkan pendapat
sebanyak-banyaknya terhadap strategi dari
permasalahan di LKS.
9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 5 Menit
saling bertukar pendapat dengan teman kelompok
dalam mengevaluasi dan memilih berbagai solusi
ataupun strategi dari beberapa strategi sehingga
diperoleh strategi yang paling tepat
Fase 3 Evaluasi Mengkomunikasi
dan _ 10. Membimbing  siwa dalam  mengevaluasi  atau 5 Menit
Implementasi melaksanakan strategi sampai diperoleh penyelesaian
dari permasalahan tersebut.
11. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama 2 Menit
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dan
kelompok lain menanggapi dengan memberi kritik dan
saran.
12. Masing-masing kelompok memajangkan hasil kerjanya 5  Menit
dan mendiskusikan hasil kerjanya.
13. Siswa kembali ke kelompok masing-masing dan 3 Menit
membuat kesimpulan tentang hasil kerjanya
14. Guru memberikan penguatan tentang hasil kerja LKS 1 2 Menit
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan tentang strategi 3 Menit
menyelesaikan persamaan kuadrat.
2. Guru memberi penekanan terhadap kesimpulan yang 3 Menit
telah diutarakan oleh siswa.
3. Guru mengingatkan siswa bahwa materi untuk 2 Menit

pertemuan selanjutnya yaitu tentang model persamaan
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kuadrat dalam kehidupan sehari-hari
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan 2 Menit
pesan untuk tetap belajar dan memberikan informasi

bahwa pertemuan selanjutnya akan ada tes siklus 1.

5. Media/ sumber pembelajaran

Media
Alat
Sumber

: Lembar Kerja Siswa
: papan tulis, kertas plano dan spidol dan lem perekat
: Buku Panduan Guru Matematika Kls VI1I kurikulum 2013. Tahun 2013

: Buku Matematika untuk SMP kelas VIII Semester 2 (M. Cholik Adinawan,

Sugijono), Penerbit: Erlangga. 2006

: Buku Jelajah Mateematika untuk kelas VIII SMP dan MTs (Ved Dudeja, V.

6. Penilaian
1. Sikap

Maddhavi), Penerbit: Yudhistira. 2013

a. Teknik penilaian : Observasi

b. Bentuk instrumen: Lembar observasi sikap (terlampir)

2. Pengetahuan

a. Teknik penilaian : Tes

b. Bentuk instrumen : Tes Uraian (Terlampir)

Mengetahui,
Validator

Banda Aceh,

peneliti

...................... Irmawati

NIM. 261121412
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP I1)
Sekolah - MTsN Bereunuen

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester  : VIII/Genap

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
social dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, menguari,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang )sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1.| 1.1 Menghargai dan menghayati 1.1.1 Memulai pelajaran dengan memberi
ajaran agama yang dianutnya. salam dan membaca doa.
1.1.2 Memberi salam pada saat awal
dan akhir presentasi
2.| 2.2 Memiliki rasa ingin 2.2.1 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan
tahu,percaya diri, dan dengan persamaan-persamaan kuadrat
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ketertarikan pada matematika
serta memiliki rasa percaya
pada daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk

melalui pengalaman belajar.

2.2.2 Menunjukkan sikap percaya diri dalam
mempresentasikan hasil kerja di depan
kelas dan memberikan pendapat terhadap

hasil kerja temannya.

3.| Menggunakan persamaan kuadrat

dalam kehidupan sehari-hari

Mengaplikasikan permasalahan kehidupan sehari-

hari dalam bentuk persamaan kuadrat

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model pembelajaran Creatif Problem Solving
pada materi Persamaan Kuadrat diharapkan peserta didik terlibat aktif mengamati (Observing),
menanya (Questioning), menalar (Assosiating), mencoba (Experimenting) dan mengaitkan
(Networking) antar konsep dalam pembelajaran serta bertanggungjawab dalam kelompoknya,

dengan tujuan peserta didik dapat :

1. Dapat menngaplikasikan persamaan kuadrat dalam kehidupan sehari-hari

D. Materi Pembelajaran

Persamaan kuadrat dalam kehidupan sehari-hari

Panjang sebuah persegi panjang adalah 5 cm lebih panjang dari lebarnya. Jika luas persegi

panjang tersebut 500 cm?, tentukan masing-masing panjang dan lebarnya ?

Penyelesaian

Misalkan lebar persegi panjang tersebut adalah x cm. Maka panjangnya adalah ( x +5) cm.

Sehingga luas persegi panjang tersebut adalah x(x + 5) cm?.

Model matematika untuk masalah tersebut adalah x(x + 5) = 500 atau x? + 5x — 500 = 0

Kita selesaikan persamaan tersebut dengan metode pemfaktoran :

> x?+ 5x—500=0

» (x—20)(x+25)=0

» x—20=0ataux+25=0
» x =20ataux = —25

Jawaban x = —25 tidak mungkin karena lebar tidak mungkin negatif.

Jadi, lebar persegi panjang tersebut adalah 20 cm.

Panjang persegi panjang tersebut adalah (20 + 5) cm = 25 cm.
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. Metode dan Model Pembelajaran

Metode pembelajaran: Penemuan dan diskusi

Model pembelajaran: Creative Problem Soulving (CPS)

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pra pertemuan 11 guru melakukan tes siklus I selama 30 menit
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PERTEMUAN II
Kegiatan Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa, 2 Menit
dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa.
. Apersepsi:
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta 4 Menit
didik tentang materi prasyarat yang telah dipelajari.
Contoh pertanyaan :
Selidikilah yang mana akar-akar yang memenuhi untuk
persamaan x? + 5x + 6 = 0 berikut !
a. x=-3danx = -2
b. x=-3ataux =-2 2 Menit
Siswa menyimak tujuan pembelajaran dan hasil belajar
yang diharapkan akan dicapai dalam pertemuan. 2 Menit
Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik yaitu peserta didik akan bekerja
secara individu dan kelompok, dituntut kerjasama,
kedisiplinan, dan ketelitian.
Kegiatan Inti Guru mengajukan permasalahan berikut : 4 menit
Fase 1 " Panjang sebuah persegi panjang adalah 5 cm lebih panjang dari
Klarifikasi lebarnya. Jika luas persegi panjang tersebut 500 cm?, tentukan
masalah

masing-masing panjang dan lebarnya ?”
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Fase 2
Pengungkapan
pendapat/
Gagasan

Mengamati:

1. Siswa mencermati contoh soal yang berhubungan dengan
persamaan kuadrat yang diajukan Guru.
2. Siswa membaca materi tambahan tentang persamaan

kuadrat yang diberikan oleh guru.

Menanya:

3. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan terkait
tentang contoh soal persamaan kuadrat.

4. Apabila proses bertanya dari peserta didik kurang lancar,
Guru melontarkan pertanyaan untuk mendorong siswa
bertanya, seperti : setelah membaca dan mencermati

permasalahan apa hal yang belum diketahui ?

Mengumpulkan informasi/ mengeksplorasi/ mencoba :

5. Secara berkelompok siswa dimotivasi untuk mencari dan
menuliskan informasi tentang pentingnya memahami
materi persamaan kuadrat “dengan mempelajari dan
memahami materi persamaan kuadrat akan lebih mudah
untuk menyelesaiakan masalah sehari-hari yang berkiatan
dengan gerak suatu objek yang dilempar keatas dari
permuakaan tanah, misalnya melempar bola dari tebing”.
Untuk memotivasi siswa guu memberikan gambaran
permasalahan yang berkaitan dengan kehiduapan sehari-
hari, seperti contoh permasalahan :

“ada seorang anak berdiri di atas tebing yang memiliki
ketinggian 5 m dari permukaan tanah, melempar bola ke
atas dengan kecepatan awal 20 m/s (anggap bola
dilepaskan ketika berada 1 m di atas permukaan tebing di

mana anak tersebut berdiri, berapakah tinggi bola yang

5 Menit

3 Menit

6 Menit

7 Menit

10 Menit

8 Menit
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Fase 3 Evaluasi
dan
Implementasi

dijatuhkan oleh anak tersebut setelah 3 detik dan berapakah
waktu yang dibutuhkan agar bola tersebut sampai di
permukaan tanah?

Apabila proses mengumpulkan informasi kurang lancar
siswa diajak untuk membaca teks bacaan berupa
persamaan kuadrat yang telah dibagikan guru supaya
lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang

ada pada LKS persamaan kuadrat.

Mengasosiasi:

7.

Selanjutnya guru meminta siswa dengan teman
kelompoknya mengklarifikasi masalah yang ada dalam
LKS. Sehingga siswa diharapkan dapat memahami solusi
yang mungkin dari permasalahan tersebut

Guru memberikan umpan balik agar setiap siswa dalam
kelompok menggali dan mengungkapkan pendapat
sebanyak-banyaknya terhadap strategi dari permasalahan
di LKS.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
bertukar pendapat dengan teman kelompok dalam
mengevaluasi dan memilih berbagai solusi ataupun
strategi dari beberapa strategi sehingga diperoleh strategi
yang paling tepat

Mengkomunikasi :
10. Membimbing  siwa  dalam  mengevaluasi  atau

11.

12.

13.

melaksanakan strategi sampai diperoleh penyelesaian
dari permasalahan tersebut.

Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dan
kelompok lain menanggapi dengan memberi kritik dan
saran.

Masing-masing kelompok memajangkan hasil kerjanya
dan mendiskusikan hasil kerjanya.

Siswa kembali ke kelompok masing-masing dan membuat

kesimpulan dari hasil kerjanya.

5 Menit

5 Menit

2 Menit

5 Menit

3 Menit

2 Menit
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14.

Guru memberikan penguatan tentang hasil kerja LKS 2

Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan tentang strategi
menyelesaikan soal pemecahan masalah persamaan
kuadrat.

Guru memberi penekanan terhadap kesimpulan yang telah
diutarakan oleh siswa.

Guru mengingatkan siswa materi untuk pertemuan
selanjutnya.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan
untuk tetap belajar dan memberikan informasi bahwa
pertemuan selanjutanya ada tes siklus 11, tes akhir, dan angket

respon siswa.

3 Menit

3 Menit

2 Menit

2 Menit

G. Media/ Sumber Belajar

Media : Lembar Kerja Siswa (LKS),
Alat : papan tulis, kertas plano dan spidol
Sumber : Buku Panduan Guru Matematika Kls VI1I kurikulum 2013. Tahun 2013
: Buku Matematika untuk SMP kelas VIII Semester 2 (M. Cholik Adinawan,
Sugijono), Penerbit: Erlangga. 2006
: Buku Jelajah Mateematika untuk kelas VIII SMP dan MTs (Ved Dudeja, V.
Maddhavi), Penerbit: Yudhistira. 2013
H. Penilaian
1. Sikap
a. Teknik penilaian : Observasi
b. Bentuk instrumen : Lembar observasi sikap (terlampir)

2. Pengetahuan

a. Teknik penilaian : Tes

b. Bentuk instrumen : Tes Uraian (Terlampir)

Banda Aceh,
Mengetahui,
Validator peneliti
........................................... Irmawati
NIP. NIM. 261121412
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Nama Sekolah + MTsN Bereunuen

Kelas/ Semester : VIII/Genap
Mata pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan Kuadrat
Waktu : 40 Menit
Kelompok : %
Anggota : ) .
1. ur P’aJﬂl“l'dl« 4. Ehairud Nitem
2. Yulia 5. Zakkl Afriads
3. shofe.  RiRkYy 6. M. Noarer.

Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa menyatakan ciri-ciri persamadan kuadrat.

2. Siswa dapat menyederhanakan da menyelesaikan persamaan kuadrat.

Petunjuk !

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!

2 Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom diatas

3 Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

4 Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya!

5. Selesaikan soal berikut lebih dari satu cara penyelesaiannya !
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1. Buatlah persamaan kuadrat yang akar-akarnya dari bilangan ganjil< 5, kemudian
selesaikan persamaan kuadrat tersebut dengan 3 cara yang telah kalian pelajari !
Jawab:
Bentuk umum persamaan kuadrat: ax?+bx+c=0,a,bdanc € R, dana #
0. Dengan demikian dapatlah kita selesaikan persamaan kuadrat yang akar-akarnya dari
bilangan ganjil < 5, yaitu (1,3,5)

e Mengklarifikasi Masalah (7Tulislah apa yang diketahui dan ditanya dari soal
diatas!)

Diketahui:
Merga\ @6 HeBE) dAkariunga  Lilargan gafypl | <5

Ditanya: :

.....................................................................................................................................................

Penyelesaian

o Pengungkapan Gagasan dan evaluasi (gunakan rumus yang yang kamu pelajari )

4 XX FPEXEE =5

...............................................................................................................................................................

........................................................

...................................................................................................

..................................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................



88

carz Rumwd ARC.

..................................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................................

SR ST e St i S R ireomes s oot o e s P 2 S A b e B
N3 ,L + m
214
X Gt VP -aqs)
2(v)
L S e m ........................................................................................................
s 2
G I + \J \é
2
X, -6+ 4 J #yw =€ o
............. ﬁ.............--m-rr..—..‘................-..............m..................‘...........................................-...............
2 2
P =k
BNt

Kesimpulan

Apa yang bisa kamu simpulkan dari penyelesaian yang telah kamu kerjakan?

Jadi,......Bentuk  persamaan kaadm,tnaﬂ adalal, Xx*46x +&:=0.

9
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Nama Sekolah : MTsN Bereunuen

Kelas/ Semester : VIII/Genap
Mata pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan Kuadrat
Waktu : 40 Menit
Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat mengaplikasikan persamaan kuadrat dalam kehidupan sehari-hari.

Petunjuk !

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!

2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini!
3.
4

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah

penyelesaiannya!

Selesaikan soal berikut lebih dari satu cara penyelesaiannya!

3
1. Mur YY\CUgHCCJ\

2. Yullar
| 3. Shoufe r:lk-‘j
4 lhairal ¢ niram

5 2;&(;121 A{rn‘adl.
MoMaee o

LN

92
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1. Simaklah pernyataan berikut;
Gerak suatu objek yang dilempar ke atas merupakan salah satu penerapan dari
persamaan kuadrat dalam kehidupan sehari-hari. Gerak objek tersebut dapat
dirumuskan dengan rumus h = —5t2 + vt + k, dengan h adalah ketinggian objek
tersebut dalam meter, t adalah waktu dalam detik, dan v adalah kecepatan awal dalam

meter per sekon. Konstanta k mempresentasikan ketinggian awal dari objek dari

permukaan tanah, Perhatikan gambar di bawah ini!

Dari gambar di atas, terlihat ada seorang anak berdiri di atas tebing yang memiliki
ketinggian 5 m dari permukaan tanah, melempar bola ke atas dengan kecepatan awal 20
m/s (anggap bola dilepaskan ketika berada 1 m di atas permukaan tebing di mana anak
tersebut berdiri.

Nah, sekarang baru gilaran kalian untuk mencari berapakah tinggi bola yang dijatuhkan
oleh anak tersebut setelah 3 detik dan berapakah waktu yang dibutuhkan agar bola

tersebut sampai di permukaan tanah?
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* Mengklarifikasi Masalah (7wlislah apa yang diketahui dan ditanya dari soal

diatas!)
Diketahui:
SR e TN SR A e
..... S R S TR, L o e B S
T2 wakhy V=20 m/c

Ditanya:
e e S
e = O

......................................................................................................................

Penyelesaian

* Pengungkapan Gagasan dan evaluasi (gunakan rumus yang yang kamu pelajari ).
s menentwkan Mla h

R T bt SO CHPSEN. Wil §  Jibe Voo
E R s O D RS e hzoSE AVE ko
heosloys plaaig s - e e
betlareemgs = s Bk 20 g =8

..................................................................................................................................................................
..................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

Kesimpulan

Apa yang bisa kamhu simpulkan dari penyelesaian yang telah kamu kerjakan?

Jadi,..\0gai.. bolG. yang.  clisatub kan oleh  cngk  terrebur JSetenmsin
2.deblk  adalah N L L e
dan  walts e Alubbir Mem  sgar Lee cowpsi e per

SRgh e ssvenacasessvenanseosatenebosasniossanantoacesavenssoets

..................................................................................................................................................................

9y
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2. Selembar kertas berbentuk persegi panjang akan dibuat kotak tanpa tutup
bervolume 160 cm3dengan Ccara membuang persegi seluas di 4 x 4 cm? masing-
masing pojoknya. Jika panjang bidang alas kotak 6 cm lebih besar dari lebarnya,

maka panjang dan lebar alas kotak tersebut adalah ...

Penyelesaian

® Mengklarifikasi Masalah (Tulislah apa yang diketahui dan ditanya dari soal

diatas!)
Diketahui:

ol AT TR ORI B e b
L CEEEE T
Ditanya
Myan = 1

.....................................................................................................................................................

Penyelesaian

* Pengungkapan Gagasan dan evaluasi (gunakan rumus yang yang kamu pelajari )

Sekarang, gunakan volume kotak sebagai pelengkap untuk menyusun model

matematikanya sebagai berikut -

= Volume = |60
=panjang x lebar x tinggi = 160
=2X{P-6)(1)=160
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Dari persamaan kuadrat di atas, kita cari akar-akarnya untuk mendapatkan

panjang alas.

= p’—6p— 40 =0
= (p=lo)(p+9) =0
= p=I\Qataup==-4

Karena panjang tidak mungkin negatif, maka panjang alasnya adalah./>cm.
Selanjutnya, kita cari nilai lebar alas.

=lebar = ¥ fcm

=lebar= ..

Kesimpulan

Apa yang bisa kamu simpulkan dari penyelesaian  yang telah kamu kerjakan?

Jadi,....... n)ap a a elalah 6 & dan  leba G &m .

..................................................................................................................................................................
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU

DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN CREATIF PROBLEM SOLVING

Nama Sekolah . MEN Geurenun

Kelas/Semester : <_\...‘w ......... /-Genap T

Hari/Tanggal e Aoy, 15-26 Januan 2016

Pertemuan ke- : @\ ...........................

Waktu s e T

Nama Guru L D

Materi Pokok: : Persamaan Kuadrat

Sub Materi Pokok “ .&m?@@@mma ..... Dentuk. Pecamaan kuadmt Jalam fhicpan ceben,
Nama Pengamat/Observer  : @Sﬁ\@ig\bsj .............. pix

A. Petunjuk :

v' Tulislah bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Creatif
Problem Solving



“unb cGMLGchQQ VW womsis

vwempquad Uonty uvod redwphigw  nanp

‘uenwoped weyep
redeoip ueye ueydereqip Sued iefejoq [isey

uep uerefejaquiad uenfny ueyredweAuow nino

"wnk voygoysadwa w uzp  runp

uop cU.oDcvtwk vedsoJau 2aN5HS

oMy
Vowoyrwad >p536uaw S rin) bunf

uosoyeqwad  Noqway  Buwmbuaw  vunp

‘Jepeny ueewresiod
uojew  ueduop ueyeyleq Sued  jeredserd
usjew  Jueyuoy ipip epesad  ueweyewsd

¥ooafuswr nm3  ‘qemel eAupy  uelus(g

UDIPNWaH ~ Wo)s GoMb U W KNS LS,

. .030\...._. va) PPYas) 225U W

uop  Wojof CGMQSBDQE E:m

BMSIS URIIPRYSY Yooo3uswr uep reqey
ueyeAueuow ueYINfUB[IP ‘BOPISq BMSIS
yefeSuow wep wrepes ueydeonSuow ning

BAMSIS SEHARYY

o seyny

‘uen[nyepudJ

ISBAIISQQ) [ISEH

pewel( uek yadsy

ON

: uBjeWRSUdJ JeqU g

S6



96

Guru menyampaikan rencana kegiatan
yang akan dilakukan peserta didik yaitu
peserta didik akan bekerja secara individu
dan  kelompok, dituntut kerjasama,
kedisiplinan, dan ketelitian.

DLE 3&9.& DB—VD,_ ka0 rencana pem _Vm_nvnaa.

Yang  akan  di laksanakan .

Sswa  mendengackan  gunu.

Kegiatan inti:

Mengamati:

Guru  memberikan contoh soal ¥ang

berhubungan dengan persamaan kuadrat.

Guw  membenlan contoh socl tentuny
Pecsamaoan kuadrat .

Sswa  memperhabican guru .

Guru memberikan materi tambahan tentang

persamaan kuadrat.

Gura memberikan  metec tarbecher n

Yentang  percamaan  kuadirat.

ficwa menenma Materi tombahgn
Yng clibeckan oleh  gun.,

Menanya:
Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan

terkait tentang contoh soal persamaan kuadrat.

guv  mendorery cireoa un e Lertqnye, .

SSwa Bwﬁ&nc:wbv .umlm:mng
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Apabila proses bertanya dari peserta didik
kurang lancar, Guru melontarkan pertanyaan
untuk mendorong siswa bertanya, seperti :

setelah membaca dan mencermati Rdear G e belat e
il

permasalahan apa yang terpikirkan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?
Mengumpulkan informasi/

gumpulka informas QQS R LN r 5 , S merylat | Srebes Ao
mengeksplorasi/ mencoba : ‘ o €pacto Ny, s .

Ul

Secara berkelompok siswa dimotivasi untuk
mencari dan menuliskan informasi pada
permasalahan, khusunya terkait informasi : apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari
permasalah  yang telah diajukan. Jawaban
siswa diarahkan pada langkah-langkah LKS

persamaan kuadrat yang telah diberikan oleh

guru.

Cam — cara ﬁﬁ&:&%

LES .
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19. Guru membimbing siswa menyimpulkan | Gu Membimbing Sirwa Utk mem - |SSWe  mengimpuban  open ang
materi pelajaran yang telah di bahas.
PEsy yang g mm buat kesimpulan *07*99@ meten Leiql 0?.%@3..03,.
Yanqg telak  clipetar,
20. MSSMMBWoBgn%mb soal tentang persmaan | G, memberl Soql ter Sikys o lrwa 3@@@@0&5\.~ Coryi 4o
Cllelus T .
21. Guru menutup pelajaran dengan salam

Guru menutf  pembediaran %N:mns
3@9&:81?»: falam

MWe  menlawab fa@am  dan' gun,

CG: Saran dan Komentar Pengamat/ Observer:

.....................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................

Pengamat/Observer

£

(Evi Maisayant|

)
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Angket Respon Siswa Terhadap Perangkat Pembelajaran dan Pelaksanaan
Penerapan Model Creative Problem Soulving(CPS)

NamaSekolah

: MTsN Beureunun

Mata Pelajaran : Matematika
Sub PokokBahasan : Persamaan Kuadrat

NamaSiswa : NUR  MASTITAR ...

Kelas / Semester : VIII/ Genap

Hari / Tanggal $ SRRDEL. o Goiiniis i iinsia
Petunjuk:

1. Berilah tanda (Y ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa
dipengaruhi oleh siapapun
2. Pengisian angket ini tidak dipengaruhi nilai matematika sehingga kamu tidak.
perlu takut mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya.

Keterangan : SS = Sangat Setuju

TS = Tidak Setuju

S =Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

ResponSiswa

SS| S

TS

STS

Saya dapat dengan mudah memahami materi dan
konsep-konsep Persamaan kuadrat yang diajarkan
dengan penerapan model Creative Problem
Soulving(CPS)

v

Saya tidak merasakan perbedaan antara belajar
melalui penerapan model Creative Problem
Soulving(CPS) dengan belajar seperti biasa.

Saya berminat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model Creative Problem
Soulving CPS).

Saya tidak dapat memahami dengan jelas cara kerja
diskusi kelompok yang digunakan dalam Creative
Problem Soulving (CPS).

Bagi saya, model Creative Problem Souiving (CPS)
cocok diterapkan untuk materi matematika yang
lainnya.

Saya tidak merasakan suasana yang aktif dalam
kegiatan pembelajaran materi persamaan kuadrat
dengan menggunakan model Creative Problem
Soulving (CPS).
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Bagi saya, pembelajaran menggunakan model
Creative Problem Soulving (CPS)merupakan model
pembelajaran matematika yang baru.

Daya nalar dan kemampuan berpikir saya sulit
berkembang saat pembelajaran dengan
menggunakan model Creative Problem Soulving
(CPS).

Saya merasa senang dan termotivasi dengan adanya
penggunaan LKS, dan media pembelajaran dalam
proses pembelajaran pada persamaan kuadrat.

10

Menurut saya, dengan penerapan model Creative
Problem Soulving (CPS) membuat kami bingung
memahami materi Persamaan kuadrat.




TES AWAL

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Persamaan kuadrat
Kelas/Semester : VIII/Genap
Waktu : 10 Menit
1. Manakah persamaan berikut yang merupakan persamaan kuadrat ?

a. x24+2=0
b. 16x+25=0

2. Ubahlah persamaan —8 = 6x? + 4x kedalam bentuk persamaan kuadrat !



TES SIKLUS 1

Petunjuk !

=

2
3.
4

1.

Mulailah dengan membaca Basmalah

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
Selesaikan soal berikut lebih dari satu cara penyelesaiannya!

Diketahuia = 1dan b > ¢, dari pernyataan tersebut, buatlah persamaan kuadrat
minimal 2 persamaan, lalu selesaikan persamaan kuadrat tersebut dengan cara yang
kamu ketahui !

Jumlah dua bilangan sama dengan 6 dan jumlah kuadrat dari masing-masing bilangan
itu sama dengan 116. Tentukan kedua bilangan tersebut ?

Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 5 cm lebih panjang dari sisi siku-siku
lainnya, bila panjang sisi miring segitiga itu adalah 15cm. Tentukan ukuran kedua sisi

segitiga siku-siku tersebut.



Deskripsi Penilaian

Deskripsi Jawaban

Indikator yang diamati pada rubrik

1. Misalkan persamaanya :
i x2—x—-6=0
ii. x24+2x—-8=0
iii. x*4+4x—-12=0

i x2—-x—-6=0
v Dengan cara memfaktorkan
x2—x—-6=0
x+2)x—-3)=0
x+2=0ataux—3=0

x=—-2ataux =3

v" Dengan rumus ABC

—b +Vb?% — 4ac
2a

o - —ED VD - 4M(6)
12 — 2(1)

1+v1+24
2

1++25
2
145

2

145 1-5
x1= atauxZ=T
6 —4
X1 =§ataux2 :7

X12 =

X12 =

X12 =

X12 =

x; =3ataux, = —2

v Dapat juga diselesaikan dengan melengkapkan

kuadrat sempurna.

v Siswa dapat memberikan jawaban yang
tidak terpikirkan oleh orang lain

(orisinalitas)

v Memberikan ide dengan benar dan
sesuai (kelancaran)
v Menyelesaikan soal lebih dari satu cara

(keluwesan)




v' Jadi himpunan selesaian dari persamaan
kuadrat x> —x — 6 = 0 adalah X, =

3atau x, = —2.

2. Dik:

Misalkan : bilangan-bilangan itu adalah x

dany

xX+y=26

x?+y? =116

Dit : Kedua bilangan tersebut adalah ...
Jawab:

xX+y=26

y=6—x

x> +y? =116

x?+(6—x)%2 =116

x% 4+ (36 —12x + x%) = 116
x?+x%2—12x =116 — 36
2x% —12x = 80 (kedua
ruas dikalikan -)

x? —6x =40

x2—6x—40=0

v defgan cara pemfaktoran

(x—10)(x+4)=0
x—10=0 atau x+4=0
x; =10 atau X, = —4

Substitusi kepersamaany = 6 — x

v Memperinci jawaban soal dengan benar

dan sesuai

v’ Siswa dapat memberikan jawaban yang
tidak terpikirkan oleh orang lain

(orisinalitas)

v Memberikan ide dengan benar dan

sesuai (kelancaran)

v" Menyelesaikan soal lebih dari satu cara

(keluwesan)




Jikax =10 makay =6-—10

y =—4
Jikax = —4 makay = 6 — (—4)
y =10
. . ) v" Memperinci jawaban soal dengan benar
Jadi, kedua bilangan-bilangan tersebut adalah 10
dan -4 dan sesuali

3. Dik:

Misalkan sisi siku-siku lainnya adalah x
v Siswa dapat memberikan jawaban yang
Panjang sis isiku-siku sebuah segitiga x+3
Panjang sisi miring segitiga ituadalah 15cm tidak terpikirkan oleh —orang lain
(orisinalitas)
Dit :
Panjang kedua sisi siku-siku segitiga tersebut
adalah...

llustrasi gambar
v Memberikan ide dengan benar dan

15 sesuai (kelancaran)

X+5

Berdasarkan teorema Pythagoras, diperoleh
x?+ (x+5)? = 152
x% + x?+10x + 25 = 225

2x? + 10x = 225 —25
2x% + 10x = 200 (kedua ruas dikalikan
2

x>+ 5x—100= 0




12

/

X -108

(x+12)(x—9)=0

x+12=0 ataux—9=0

X =—12 atau  x, =9

Nilaix; = —12 tidak memenuhi karena dalam
panjang atau lebar tidak ada yang negatif
Nilaix, = 9di substitusikan kepersamaan x +
3

x+3=9+3=12

Maka panjang sisi siku-siku yang pertama
adalah

x =12 dan panjang sisi siku-siku lainnya
adalah x =9.

Jadi, panjang sisi siku-siku segitiga tersebut

adalah 9cm dan 12cm.

v Menyelesaikan soal lebih dari satu cara

(keluwesan)

v" Memperinci jawaban soal dengan benar

dan sesuai
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Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4. Selesaikan soal berikut lebih dari satu cara penyelesaiannyal

1. Selembar karton berbentuk persegi panjang akan dibuat kotak tanpa tutup dengan cara
membuang persegi seluas 3 x 3 cm? di masing-masing pojoknya. Panjang kotak 2 cm
lebih dari lebarnya dan volum kotak itu adalah 105 cm3. Tentukan model matematika
dari permasalahan tersebut dan selesaikan persamaan kuadratnya ?

2. Dari tahun 1995 sampai 2002, banyaknya pelanggan telepon genggam N (dalam juta
orang) dapat dimodelkan oleh persamaan N = 17,4x* + 36,1x + 83,3, dengan x = 0
merepresentasikan tahun 1995. Pada tahun berapa banyaknya pelanggan telepon
genggam mencapai angka 3.750 juta?

3. Luas sebidang tanah berbentuk persegi panjang, yaitu4.320 m?. Jika panjang tanah itu 12

m lebih panjang daripada lebarnya, berapakah panjang dan lebar tanah tersebut?
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Deskripsi penilaian

Deskripsi Jawaban

Indikator yang diamati pada rubrik
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1. Misalkan: panjang kotak = x cm dan lebar
kotak =y cm.
tinggi kotak = 3 cm.
Karena panjang kotak 2 cm lebih dari lebarnya,
berarti: x =y + 2
Selanjutnya Anda rancang x sebagai variabel
persamaan kuadrat, maka variabely diubah
menjadi y = X — 2.
Karena volum kotak diketahui 105 cm?3, maka
diperoleh:
Volum kotak = panjang x lebar x tinggi
©105=x.(x-2).3
105=3x (x—2)
105 = 3x2 — 6x
0=3x%-6x—-105
3x2 — 6x — 105 = 0 (kedua ruas dibagi 3)
x?-2x—-35=0
v Dengan cara pemfaktoran
x?-2x-35=0
(x—=7)(x+5)
x—7=0atau x+5=0
x=17 x=-=5
Jadi model matematika dari permasalahan di atas
adalah x? — 2x — 35 = 0 dan himpunan selesaiannya

adalah x = 7 atau x = =5

v Siswa dapat memberikan jawaban yang

tidak terpikirkan oleh orang lain

(orisinalitas)

v" Memberikan ide dengan benar dan

sesuai (kelancaran)

v" Menyelesaikan soal lebih dari satu cara

(keluwesan)

v" Memperinci jawaban soal dengan benar

dan sesuai
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2. Dari soal diketahui bahwa N = 17,4x* +

36,1x + 83,3 dan kita diminta untuk v" Memberikan ide dengan benar dan sesuai
menentukan tahun ketika banyaknya pelanggan (kelancaran)
telepon genggam mencapai 3.750 juta. Dengan
kata lain, kita diminta untuk menentukan nilai
1995 + x ketika N = 3.750.

3.750 = 17,4x? + 36,1x + 83,3

0 = 17,4x% + 36,1x — 3.666,7

—b +Vb?% — 4ac
X =
2a

_ —36,1+./(36,1)2 — 4(17,4)(—3.666,7)
B 2(17,4)

-36,1 +/256,505,53
34,8

X =

x ~ 13,52 atau x = —15,59

Karena waktu tidak pernah negatif, maka kita

. v Memperinci jawaban soal dengan benar
simpulkan bahwa 13,52 tahun setelah tahun

dan sesuai
1995, yaitu tahun 2008, banyaknya pelanggan

telepon genggam mencapai angka 3.750 juta

3. Misalkan lebar persegi panjang tersebut adalah x
om v Siswa dapat memberikan jawaban yang
Maka panjangnya adalah ( x + 12 ) cm. tidak terpikirkan oleh orang lain

Sehingga luas persegi panjang tersebut adalah x(x (orisinalitas)

+12) cm?.

v . . .
Model matematika untuk masalah tersebut adala Memberikan ide dengan benar dan sesual
x(x +12) = 4320 atau x? + 12x — 4320 =0 (kelancaran)

Kita selesaikan persamaan tersebut dengan metode

pemfaktoran :
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x2+ 12x—4320=0 v" Menyelesaikan soal lebih dari satu cara
(x—60)(x+72)=0
x—60=0ataux+72=0

(keluwesan)

YV V V VYV

x =60ataux =—-72
Jadi, lebar persegi panjang tersebut adalah 60 cm.

Panjang persegi panjang tersebut adalah (60 + 5) cm v Memperinci jawaban soal dengan benar

=65 cm.
dan sesuai
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TES AKHIR

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Persamaan kuadrat
Kelas/Semester : VIII/Genap
Waktu : 40 menit

Petunjuk :
1. Mulailah dengan membaca Basmalah
2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4. Selesaikan soal berikut lebih dari satu cara penyelesaiannya!/

1. Kuadrat suatu bilangan ditambah lima kali bilangan itu dikurangi enam sama dengan
nol. Tentukan model matematika dari permasalahan tersebut serta tentukan akar-
akarnya !

2. Ketinggian bola yang dilemparkan seorang anak dirumuskan dengan h = t> —t, h =
ketinggian dalam meter dan t = waktu dalam detik. Tentukan waktu yang diperlukan
bola untuk mencapai tinggi 12 cm.

3. Sebuah persegi panjang memiliki lebar sama dengan panjang dikurangi 3. Jika luas

panjang persegi panjang tersebut 340 cm?, tentukan panjang dan lebarnya ?
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Deskripsi Penilaian

Deskripsi Jawaban

Indikator Yang di Amati Pada Rubrik

1. Misalkan bilangan itu = x
Kuadrat dari suatu bilangan = x?
Model
tersebut x2 + 5x —6 =0

matematika dari permasalahan

Mencari akar-akar dari

x245x—6=0

persamaan kuadrat

x+6)x—-1)=0
x+6=0 ataux—1=0
X =-—6 ataux =1

Jadi, akar-akar yang di peroleh dari persamaan
kuadrat x? + 5x — 6 = 0 adalah x = —6 atau
x=1

v Siswa dapat memberikan jawaban yang

tidak terpikirkan oleh orang lain

(orisinalitas)

Memberikan ide dengan benar dan sesuai
(kelancaran)
Menyelesaikan soal lebih dari satu cara

(keluwesan)

Memperinci jawaban soal dengan benar

dan sesuai

2. Diketahui :
h=t*—t
12=t%?-12

v Dengan cara pemfaktoran

t?2—t—12=0

t-4)(+3)=0

t =4 ataut = -3

Karena waktu tidak mungkin negatif maka

jawabannya adalah 4 detik. Jadi waktu yang
diperlukan adalah 4 detik.

Siswa dapat memberikan jawaban yang

tidak terpikirkan oleh orang lain
(orisinalitas)
Memberikan ide dengan benar dan sesuai
(kelancaran)
Menyelesaikan soal lebih dari satu cara
(keluwesan)

Memperinci jawaban soal dengan benar

dan sesuai

3. l=p-3

Siswa dapat memberikan jawaban yang
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[ =340cm? | tidak terpikirkan oleh orang lain
l=pxl (orisinalitas)

=p(p—3) v" Memberikan ide dengan benar dan sesuai
340 = p% — 3p (kelancaran)

p?—3p—340=0
v Dengan menggunakn rumus abc

—b +Vb?% — 4ac
2a

X12 =

349+ 1360

40 34 _

x; = —=20danx, = _T_'N

Lebar persegi panjang adalah 20 cm, dan
panjangnya (k+3) =20 + 3 =23 cm.

v Menyelesaikan soal lebih dari satu cara

(keluwesan)

v" Memperinci jawaban soal dengan benar

dan sesuai




LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA
(ARS)
Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok . Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester . VIII / Genap
KurikulumAcuan : Kurikulum 2013
Penulis - . Irmawati

Nama Validator De-H Nuralaw N(JJ«
Pekerjaan Validator : Qsgen ~
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A. Petunjuk

Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!

B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek

No. Aspek Yang Dinilai SkalaPenilaian

I FORMAT:

1. Sistem penomoran jelas Penomoran tidak jelas
Sebagian besar sudah jelas

Seluruh penomorannya sudah jelas

1
2
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur

2. Sebagian besar sudah teratur
@ Tata letaknya sudah teratur

seluruhnya

3. Jenis danUkuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
(3, Seluruhnya sama

II ISI:

1. Kebenaran isi/materi 1. Seluruhnya tidak benar
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Sebagian kecil yang benar

Seluruhnya benar

2. Merupakan pernyataan Bukan pernyataan
Hanya beberapa pernyataan
Seluruhnya pernyataan

3. Dikelompokkan dalam bagian Tidak logis

yang logis Hanya beberapa yang logis

Logis seluruhnya

4. Peranan untuk mengetahui Tidak sesuai

respon siswa

Hanya beberapa yang sesuai
Seluruhnya sesuai

o R e (O o

5. Kesesuaian kalimat dengan
taraf berpikir dan kemampuan
membaca serta usia siswa

Tidak sesuai
Hanya beberapa yang sesuai
Seluruhnya sesuai

6. Kalimat pernyataan tidak

Tidak mengandung arti ganda

5.Kelayakan sebagai respon Tidak layak
siswa Cukup layak
Layak
IIT | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
@ Dapat dipahami
2.Kesederhanaan struktur 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
(3) Seluruhnya terstruktur
3.Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
3 Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan @ Cukup baik
3. Baik
1
2.
3
1/
2.

mengandung arti ganda

Hanya beberapa kalimat yang
mengandung arti ganda

Seluruhnya kalimat mengandung arti
ganda
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C. Penilaian Umum
. . . *
Kesimpulan penilaian secara umum:

a. ARS ini b. ARS ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan kor;sultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Baik GD Dapat digunakan tanpa revisi

@ Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaianBapak/Ibu

D. Komentardan Saran Perbaikan

Banda Aceh, 2| / l /Zo()é
Validator



LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : VIII / Genap
KurikulumAcuan : Kurikulum 2013
Penulis : Irmawati

Nama Validator : Dr H- ‘\\Uﬂt\wM (\)\p;
Pekerjaan Validator : Dpéen -

A. Petunjuk

Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!

B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
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No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
I. | FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
2.  Sebagian besar sudah jelas
(@ Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
@ Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
3. Jenis dan Ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
(B) Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik LKS | 1. Tidak sesuai
dengan siswa 2. Sebagaian sesuai
< Seluruhnya sesuai
5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
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taraf berfikir dan

Hanya beberapa yang sesuai

2, Hanya beberapa yang menarik
@ Menarik
II | ISI:

1. Kebenaran isi/materi sesnai | 1. Seluruhnya tidak benar
dengan Kompetensi 2. Sebagian kecil yang benar
dasar/Indikator hasil belajar (3) Seluruhnya benar

2. Merupakan materi/tugas 1. Tidak esensial
yang esensial 2. Hanya beberapa yang esensial

(3) Seluruhnya esensial

3. Dikelompokkan dalam 1. Tidak logis

bagian yang logis 2. Hanya beberapa yang logis
([, Logis seluruhnya

4. Peranan untuk mendorong | I” Tidak berperan
siswa dalam menemukan 2. Hanya sebagian yang berperan
konsep/prosedur secara @ Seluruhnya berperan
mandiri

5. Kelayakan sebagai 1. Tidak layak
perangkat 2. Cukup layak

(3) Layak
IIT | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
@ Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
@ Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah | 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
, @) Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa 1. Tidak baik
yang digunakan 2. Cukup baik
&) Baik
5. Kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesuai
2
4

kemampuan membaca serta

Seluruhnya sesuai
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usia siswa
6. Mendorong minat untuk 1. Tidak terdorong
bekerja 2. Hanya beberapa siswa yang
terdorong
@~ Seluruhnya terdorong
=

C. Penilaian Umum
. . . *
Kesimpulan penilaian secara umum:

a. LKS ini b. LKS ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukupbaik 3._Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ Baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi
5. Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Thu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, 72 | / / 2016
Validator

Qe A M dan W%L
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) :
Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok . Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : VIII / Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Irmawati
Nama Validator O He Nudama M pA
Pekerjaan Validator Dosen
A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
No | Aspek Yang Dinilai SkalaPenilaian
I | FORMAT:
1. Kejelasan Pemberian Materi yang diberikan tidak jelas

Materi

Hanya sebagian materi saja yang jelas
Seluruh materi yang diberikan sudah jelas

2. Sistem penomoran jelas

Penomoran tidak jelas
Sebagian besar sudah jelas
Seluruh penomorannya sudah jelas

3. Pengaturan tata letak

Letaknya tidak teratur
Sebagian besar sudah teratur
Tata letaknya sudah teratur seiuruhnya

4. Jenisdan Ukuran huruf

(P =B 0 = ~[0 =

Seluruhnya berbeda-beda
Sebagian ada yang sama
Seluruhnya sama

II

ISI:

3

Kesesuaian

rumusan

Seluruhnya tidak sesuai
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Indikator dengan | 2. Sebagian kecil yang sesuai
Kompetensi :@ Seluruhnya sesuai
2. Kegiatan Awal 1. Hanya menuliskan apersepsi/motivasi
2. Mengaitkan materi pelajaran tapi bukan
~ dengan pengalaman anak
ﬁ) Menguraikan tujuan pembelajaran
3. Kegiatan Inti 1. Tahapan pembelajaran belum melibatkan
anak secara aktif
2. Tahapan pembelajaran sudah melibatkan

anak, namun masih didominasi guru
Tahapan pembelajaran sudah melibatkan
anak secara aktif dan guru sebagai
fasilitator dan mencerminkan kegiatan
mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasi

4. Kegiatan Akhir

Hanya menuliskan rangkuman
pembelajaran

Merangkum pelajaran dan ada evaluasi
Guru  bersama siswa merangkum
pelajaran, ada evaluasi atau tugas dan
refleksi

5. Keragaman sumber
belajar

Hanya satu sumber yang digunakan
Ada 2 sumber yang digunakan
Ada 3 atau lebih sumber yang digunakan

6. Kesesuaian dengan
alokasi  waktu  yang
digunakan

Masih banyak waktu yang tersisa
pembelajaran sudah selesai

Hampir tuntas, waktu sudah habis

Sangat sesuai

7. Kelayakan sebagai Tidak layak
perangkat pembelajaran Cukup layak
(3) Layak
III | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
. Sebagian dapat dipahami
3) Dapat dipahami
2. Kesederhanaan  struktur | T. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
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1 3) Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan | 1. Tidak jelas
arah 2. Ada sebagian yang jelas
3\ Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa [/ Tidak baik
yang digunakan 2. Cukup baik
3) Baik
o
C. PenilaianUmum
Kesimpulan penilaian secara umum: ~
a. RPP ini b. RPP ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ Baik @ Dapat digunakan tanpa revisi
5. Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, 2'/} / 206
Validator
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : VIII/ Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Irmawati

Nama Validator : DrH.NMm\aW M- P‘S)
Pekerjaan Validator : Duten

A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa, dan penulisan
soal serta rekomendasi, isilah berdasarkan keterangan di bawah ini ke

dalam kolom penilaian nomor soal yang sesuai menurut Bapak/Ibu.

Keterangan
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V. 1 Valid SDF : Sangat dapat  dipahami’ 8 B digu . akan
tanpa revisi
CV : Cukup Valid | DF : Dapat dipahami RK :Dapat dignnakan

dengan revisi kecil

KV : Kurang Valid | KD : Kurang dapat dipahami | B @ Dapat digunakan
dengan revisi kecil

PK :Belum'dapat‘
TV : Tidak Valid | TDF : Tidak dapat dipahami digunakan,masih
perlu konsultasi

B. Penilaian terhadap Tes Awal

Indikator Soal

1. Validasi Isi
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin | v/ | /

dalam indikator kemampuan komunikasi matematika.
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b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. VARY
c. Kejelasan maksud soal. N
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah | V' | V/
bahasa indonesia yang baik dan benar.
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian| V' | V/
ganda.
¢. Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang | \/ v
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata
yang dikenal siswa.
3. Rekomendasi Nk
C. Penilaian terhadap Tes Siklus 1
Indikator 1N°“‘2°’ S";"
1. Validasi Isi
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin| \/ | / [\/
dalam indikator kemampuan komunikasi matematika.
b. Kejelasan perumusan petunjuk‘ pengerjaan soai. ViV ]|V
c. Kejelasan maksud soal. Vi v |V
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah | \/ | \/ | \/
bahasa indonesia yang baik dan benar.
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian| \/ | / IV,
ganda.
c. Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang v | Wi
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata
yang dikenal siswa.
3. Rekomendasi 0 S Y




D. Penilaian terhadap Tes Siklus 2

Nomor Soal

Indikator i 2 3
1. Validasi Isi
a. !(esesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin| V' | V/ v
dalam indikator kemampuan komunikasi matematika.
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. Viv|Y
c. Kejelasan maksud soal. v |V V4

P. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah Vi {V
bahasa indonesia yang baik dan benar.
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian | \/ | \/ 3/
ganda.
c. Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang NN
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata
yang dikenal siswa.
3. Rekomendasi R ETEE T
E. Penilaian terhadap Tes Akhir
n dikﬁtor 1Nf)mzor SO;L!
1. Validasi Isi
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin| V|V |V
dalam indikator kemampuan komunikasi matematika.
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. v
c. Kejelasan maksud soal. 1 A
7. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah TR
bahasa indonesia yang baik dan benar.
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian | / v |V
ganda.
V

¢. Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa yang VARING
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gerti, dan menggunakan kata-kata

sederhana, mudah dimen

yang dikenal siswa.

31 Rekomendasi

.............................................................................................

...........................................

.............................................................................................

..-...no-.a..............-.o .................................................................

.............................................................................................

..........................................................................................

Banda Aceh 21 /' /20[/6,‘

Validator
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSEVASI KEMAMPUAN GURU MENGAJAR
(LOKGM)
Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : VIII / Genap
KurikulumAc'uan : Kurikulum 2013
Penulis : Irmawati

Nama Validator

Pekerjaan Validator : ()stetn -

: De - H. Nurzlam M-pd

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
No | Aspek Yang Dinilai SkalaPenilaian
I | FORMAT:
1. Kejelasan Pemberian | 1. Pemberian materi tidak jelas
Materi 2. Pemberian materi sudah jelas
(3) Seluruh pemberian materi sudah jelas
2. Kesesuaian  dengan | 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tidak sesuai
Rencana Pelaksanaan | 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sudah sesuai
Pembelajaran @ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran seluruhnya
sudah sesuai
3. Jenis dan Ukuran | 1. Seluruhnya berbeda-beda
huruf 2. Sebagian ada yang sama
@ Seluruhnya sama
IT | ISI:
1. Kebenaran isi/materi | 1. Seluruhnya tidak benar
2. Sebagian kecil yang benar
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== [(3) Seluruhnya benar
2. Kegiatan guru | 1. Tidak jelas
dirumuskan  secara | 2. Hanya beberapa yang jelas
jelas dan operasional @ Seluruhnya jelas J
3. Dikelompokkan 1. Tidak logis
dalam bagian yang | 2. Hanyabeberapa yang logis
logis @) Logis seluruhnya

4 Kesesuaian  dengan 1. Tidak sesuai
pendekatan Model | 2. Hanya sebagian yang sesuai

pembelajaran Creatif @ Selurulinya sesuai
Problem Solving

5 Kesesuaian dengan 1. Sama sekali tidak sesuai
alokasi waktu yang 2. Hanya beberapa yang sesuai
digunakan \ Seluruhnya sesuai
6. Kelayakan sebagai | 1. Tidak layak

perangkat 2. Cukup layak
pembelajaran @ Layak

1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami

£) Dapat di pahami
7. Kesederhanaan " Tidak terstruktur
struktur kalimat Sebagian terstruktur
Seluruhnya terstruktur

Tidak jelas

3. Kejelasan petunjuk | 1.
- danarah :
. Seluruhnya jelas

Ada sebagian yang jelas
4. Sifat komunikatif Tidak baik

t\)»—‘(Bg\J

bahasa yang | 2. Cukup baik
digunakan @ Baik
5 Kesesuaian  kalimat Tidak sesuai

dengan taraf berfikir
dan kemampuan
membaca serta usia
siswa

Hanya beberapa yang sesuai
Seluruhnya sesuai

o -
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C. PenilaianUmum
Kesimpulan penilaian secara umum: ‘.

a. LOAGMini |b. LOAG Mini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultasi
2. Kurang 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
baik
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ Baik @ Dapat digunakan tanpa revisi
57 Sangat baik

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentardan Saran Perbaikan

Banda Aceh, 2\/ \/ 2006
Validator

O HNwealowy M
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e g

Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
Jawablah soal dengan benar dan jujur !

Selesaikan soal berikut lebih dari satu cara penyelesaiannya!

LR LN

1. Diketahui a = 1dan b > ¢, dari pernyataan tersebut, buatlah persamaan kuadrat
minimal 2 persamaan, lalu selesaikan persamaan kuadrat tersebut!

2. Jumlah dua bilangén sama dengan 6 dan jumlah kuadrat dari masing-masing bilangan
itu sama dengan 116. Tentukan kedua bilangan tersebut ?

3. Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah S cm lebih panjang dari sisi siku-siku
lainnya, bila panjang sisi miring segitiga itu adalah 15 cm. Tentukan ukuran kedua

sisi segitiga siku-siku tersebut.
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Petunjuk !
1. Mulailch dengan membaca Basmalah
Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !
Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda pc\bling mudah
Jawablah soal dengan benar dan jujur |
Selesaikan soal berikut lebih dari satu cara penyelesaiannya!

LN W

Diketahui a = 1dan b > ¢, dari pernyataan tersebut, buatlah persamaan kuadrat
minimal 2 persamaan, lalu selesaikan persamaan kuadrat tersebut!
Jumlah dua bilangan sama dengan 6 dan jumiah kuadrat dari masing-masing bilangan

itu sama dengan 116. Tentukan kedua bilangan tersebut ?

3. Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 5 cm lebih panjang dari sisi siku-siku
lainpya, bila panjang sisi miring segitiga itu adalah 15 cm. Tentukan ukuran kedua
4 ) sisi segltlga siku-siku tersebut.
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Petunjuk ! 3
1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4. Jawablah soal dengan benar dan jujur |

5. Selesaikan soal berikut lebih dari satu cara penyelesaiannyal

N
1. Diketahui a = 1dan b > ¢, dari pemnyataan tersebut, buatlah persamaan kuadrat

‘minimal 2 persamaan, lalu selesaikan persamaan kuadrat tersebut!

2. Jumlah dua bilangan sama dengan 6 dan jumlah kuadrat dari masing-masing bilangan
itu sama dengan 116. Tentukan kedua bilangan tersebut ? :

3. Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 5 cm lebih panjang dari sisi siku-siku
lainpya, bila panjang sisi miring segitiga itu adalah 15 cm. Tentukan ukuran kedua

sisi segitiga siku-siku tersebut.
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LEMBAR JAWABAN SIKLUS 2
Nama . SUC\M&VLS&PWH ...........
Nis (0}"?’9 .........................
Kelas U\“,;

...................................
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran - Matematika
Materi Pokok - Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester - VIII / Genap
Kurikulum Acuan “Kurikulum 2013
Penulis - ITrmawati
Nama Validator
Pekerjaan
A. Petunjuk
. Berilah tanda cek list ( \ ) dalam kolm penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 - berarti “kurang baik”
3 - berarti “cukup baik”
4 - berarti “baik”

5 - berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA
NO ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN
1

2345

1 | FORMAT
1. Kejelasaaan pembagian materi
2. Memiliki daya tarik
3. Sistem penomoran jelas
4. Pengaturan ruang/tata letak
5 Jenis dan ukuran huruf sesuai

(Q§<<

I | ISI
| 1. Kebenaran isi/materi
2. Merupakan materi/tugas yang esensial
3 Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
4

 Kesesuaian dengan model pembelajaran Creatif

Problem Solving

5 Peranannya untuk mendorong  siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri

6. Kelayakan sebagai serangkat pembelajaran

I | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

7 Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta usia siswa

3. Mendorong minat untuk bekerja

A

LA TR o

v
v
#

132



133

4. Kesederhanaan struktur kalimat V
5. Kalimat pertanyaan tidak mengandung arti ganda v
6. Kejelasan petunjuk dan arahan il
7. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan v
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum: *
a. LOAS ini b. LOAS ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak
revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit
revisi
C@ Baik @ Dapat digunakan tanpa revisi

5. Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapalk/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

Banda Aceh 2!///20/5
Validator

(Do k. .'.‘{\*./.‘.0.\[;’:%‘7..: [ ROl



149

LEMBAR JAWABAN TES AKHIR

Nama ..20\Sahila  NiSFira
Nis Tl T IR L e
Kelas : V\(\-'S .......................

j;;f‘oz/kam bflm,q'o,,; ey
' Badrag : e .
Mode| e Suaty bilangan, b2 h; =< \;? T e
,{kar\‘qmm ma’éltal)ga /) 2 +J—b
h 7 dQPQlL d(mr\/’ C/ = O "“L = y’ ? - _'(—Z = - é
+S\/7\ =0 RNgan . 2 S,
h
(/) L *Mengbapion (cuqdrs Semp urng
"(6':0 Q‘QLC{U ‘ "'2+J‘h -—6' a3 ‘
h=_¢ Ch-1 %o 0
- *h: / hZ 4-1“/) -6
j e thig 2 5 . 2
Bl S R ‘/ :
btisha 21 . 244r
e A -
\‘@ ch{[ Abgr_ akar CL‘ . . Zg
= ‘5—1- V’% : Pe’rqmﬂtcmqq ddcl/q{\ (; 'L) (h43) - Y,
B G S fhel ). 49
=TT 6{6‘1}7 ](2_~é‘ > h __} ng(’
: '——\V—Tg ) . (/ 1T e S
= 54 \_/ A = sdy Ay e
= ‘i—\?‘ " " 17 (]2:_3 ot o
; e o s



o2

Dik  tnggr h=1%¢

) 1‘+3:0
-y t--3

CQMQQW tumus  AGc
1{(2 - "67. \(rb’;:_(-(;c

2a
E N eal
L
2
clfl/qg
2
=1+ 4
b =
U= 1439 8/
b
b T P b . -3
i e

denglcap ke {ZUQCM\O_”L S’empufna

s .
e B

=~
.
k-
oY )
W

O~
A4
N
+
N Y—
)
W~ s
\)
T vy

o —_—
-

(SRS
N
\\
\
[EN)

A4~
=

W\

9 pic « k= p-3
150
L 290 tm >
L = pxk
Jewold
o= p (P-3)
Mo = p*.yp

[ ap
¢ Pem Fafforan
P2.8P~ 3yp =0

(p-20) cP12)

P-Zo:O
P =20

o Melengleapfcan
P 2_3p - %Yyp

Afcn P 413 =g

i

KUaclrat Rmpar

2
: i =
F 3p +T{ = S4p y
P ?F«f% - /2_607'#2
F’Z-’g()-{,% - (369?9
(e !

® Hengan rumug Abc

e ~b 1 (bZyac
2a -
= 31 \[9/;_72_60
i ki
2
> 74 \J1369
il s

2
w81 g7

b rh | o o

g
i

ZQG ar

dom

4 watfh Yyang C’lﬂ””“ﬁan adalah Y deﬂé‘

-Pe%eg? pcmsq&g an& 20 Uwm
Pa%pw@ugq (E+3) = 2013722



351

LEMBAR J AWABAN TES AKHIR

'efovab;

&>WMW yobilangan Wy cb-620
Lh=51\ (b+é)
veh=0  akay  H¥6=P [}
=y v =6

lewgelesmanmn  x =5 ANz L

) A Petrartoran ¥l
2 D =4 =a 0>
‘t 'k' {12 = C {:q

Lo



). Rumas ABc
‘\v}' ‘l’. "\2 :O

ﬂ:j/ \7:'1 /) C:-‘Q.

Gt J:Jbz—lmc.

24

PA
T

2

\1

b 2umog ABC

X‘I'l =°'k> ‘_"_' \' ‘72/4&6

i e e e S T e
24

= 3t 9-4(0(-340)
=
=3+ Jg+150

7

3+ 13¢9

\

152

C'N\z\er\q\canﬂ Kundrat Cempurna

bq"' ab‘ 54/0 = 1) :

3 I
(Lxb)* = (Lxt0) = (%)=
b*-3b - 540 :
= 2 = o+ =
b 35+4 2 g
bz’Bb+?_ 3[340.‘.9
4
s &
Vogbe o - 1562
4
(bt— 2—)2 - 1369
z _4_
9 3 .
suadtal
= Az
2
th\ngga:
\01-371‘2 =é2;20
2 z 2
‘72:—_3'_ e
% L 5

Sodv, \Ghar Peroeg Paniang Jcerc.ebu-
Maldh 20 an dan  RarEANINYA -
(a+3) = 201393 -



153

LEMBAR JAWABAN TES AKHIR

Nama e N

Nis e
Kelas 7 V( “'Z .......................

 dawod
a——j/,/‘_—/
V) mrsg:\\\con b?(ongap Hu = A
Jadt  ‘evafror suatu bilaingan = g
o el takemetica
SRR R T
Aol n-(q e (Z
¥ femEde o tan
AEL 50 g
Cxte) (x-1)

x:AQ U'X‘:l

, : ' . ER N M
¥ Pumus Ak L
; i :
Bowh ek jm = _s/t“
1Q +

"o L N
= -5 IWTS kg / \ % ==
T O el B g N,



£ Mks
kl‘\’ \;k—Q:\)
R

| ; 5

L
6 x (3 )

etESL LS . 4 BB
" =

92 \ SRt
ek L&.}?) =

Jadl akar alamya  adatah Xi-\ akau x4 - -¢

L> Dikisvogos = ' = &° %

‘ingg, /1. =\

h = -\
(SRS e
£ k=122

TR Ayl v

‘:';b\,\ Vo *—:‘3

umus AR C

X2 :;\D ' L - wac
Ex-

= Ea o

\ W

o Lk
P

j\ 3

=

[e=7]

\/

—
-t
oo

Wakcky  gang dipenuicon adalah 4 detie

@ D“& = 6 = l/3"54)7
6N ® 340 tm
& o L
3 - {b-2)
aE = 3%
it - R -0 =20
¥ Eokxov

T

o= g% =20 =0
(p-20 Y (Pr\1)
‘2:’\0 \J ?:\/‘
¥ ramus #RC
K\’L :—\Dtmt
AR R L
1Y

¥

34 +136D

8
: i\/\?%g
e als .
=
=2 % 3
—————T’
Ky =29437 w Bl o
5 =
ﬁL -
\ L :é"‘}_j~“%q et o
g e
¥ Mks S
2‘1‘3{ -34p =0
A U T
BEoost s V. vtk (2}
2 o
? 7k _f\ = EL(O)VS,
lebarnya adaci 20 cin \

wnjagn9a (ax 3) = (2042 )
=2 em.



155

TES SIKLUS 1
PERSENTASE LEVEL

ASPEK 1 > 3 4
Orisinalitas 77,77 % 11,11 % 11,11 % -
Kelancaran 25,56 % 18,89 % 12,22 % 43,33 %
Keluwesan 86,66 % 4,44 % 3,33 % 5,50 %
Elaborasi 92,22 % 5,55 % 2,22 % -

ASPEK Level
ORISINALITAS 1 2 3 -
Soal 1 27 1 2 -
Soal 2 20 6 4 -
Soal 3 23 3 4 -
Jumlah 70 10 10 -
Persentase 77,77 % 11,11 % 11,11 % -
ASPEK Level

KELANCARAN 1 2 3 4
Soal 1 7 - 6 17
Soal 2 6 3 5 16
Soal 3 10 14 - 6
Jumlah 23 17 11 39
Persentase 25,56 % 18,89 % 12,22 % 43,33 %

ASPEK level
KELUWESAN 1 2 3 4
Soal 1 27 1 1 1
Soal 2 24 2 1 3
Soal 3 27 1 1 1
Jumlah 78 4 3 5
Persentase 86,66 % 4,44 % 3,33 % 5,50 %

ASPEK Level

ELABORASI 1 2 3 -

Soal 1 30 - - -
Soal 2 25 4 1 -
Soal 3 28 1 1 -
Jumlah 83 5 2 -
Persentase 92,22 % 5,55 % 2,22 % -
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TES SIKLUS 2
PERSENTASE LEVEL
ASPEK 1 > 3 4
Orisinalitas 8.33% 21.67 % 75.00 % -
Kelancaran 12.22 % 16.67 % - 7111 %
Keluwesan 38.33 % - - 61.67 %
Elaborasi 8,89 % 12.22 % 78.89 % -
ASPEK Level
ORISINALITAS 1 2 3 -
Soal 1 2 8 20 -
Soal 2 - - - -
Soal 3 3 5 25 -
Jumlah 5 13 45 -
Persentase 8.33% 21.67 % 75.00 % -
ASPEK Level
KELANCARAN 1 2 3 4
Soal 1 5 7 - 18
Soal 2 3 6 - 21
Soal 3 3 2 - 25
Jumlah 11 15 - 64
Persentase 12.22 % 16.67 % - 71.11 %
ASPEK Level
KELUWESAN 1 2 3 4
Soal 1 13 - - 17
Soal 2 - - - -
Soal 3 10 - - 20
Jumlah 23 - - 37
Persentase 38.33 % - - 61.67 %
ASPEK Level
ELABORASI 1 2 3 -
Soal 1 3 8 19 -
Soal 2 2 - 25 -
Soal 3 3 3 27 -
Jumlah 8 11 71 -
Persentase 8,89 % 12.22 % 78.89 % -
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TES AKHIR
PERSENTASE LEVEL
ASPEK 1 > 3 4
Orisinalitas 6,67 % 17,78 % 75,56 % -
Kelancaran 3.33% 1111 % 1.11 % 84.44 %
Keluwesan 8.89 % 20.00 % 22.22 % 60.00 %
Elaborasi 10.00 % 10.00 % 80.00 % -
ASPEK Level
ORISINALITAS 1 2 3 -
Soal 1 4 7 19 -
Soal 2 1 3 26 -
Soal 3 1 6 23 -
Jumlah 6 16 68 -
Persentase 6,67 % 17,78 % 75,56 % -
ASPEK Level
KELANCARAN 1 2 3 4
Soal 1 1 6 1 22
Soal 2 1 2 - 27
Soal 3 1 2 - 27
Jumlah 3 10 1 76
Persentase 3.33% 11.11 % 1.11 % 84.44 %
ASPEK Level
KELUWESAN 1 2 3 4
Soal 1 3 12 12 13
Soal 2 - - 7 23
Soal 3 5 6 1 18
Jumlah 8 18 20 54
Persentase 8.89 % 20.00 % 22.22 % 60.00 %
ASPEK Level
ELABORASI 1 2 3 -
Soal 1 4 2 24 -
Soal 2 1 4 25 -
Soal 3 4 3 23 -
Jumlah 9 9 72 -
Persentase 10.00 % 10.00 % 80.00 % -
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10.

Nama

Tempat/Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

Kebangsaan
Status

Alamat

Pekerjaan/ Nim

Nama Orang Tua,

a.
b.
C.
d.
e.

Ayah

Pekerjaan Ayah
Ibu

Pekerjaan lbu
Alamat

Pendidikan

a
b.

C.

o

Sekolah Dasar
SLTP
SLTA

Perguruan Tinggi
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